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ABSTRAKSI

Penelitian tentang tindakan supervisi terhadap &sgu kerja telah banyak dilakukan,
tetapi penelitian yang menguji apakah tindakan suigiedan motivasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja masih jarang dilakukan. Penelitian ini baksud menguji kembali pengaruh variabel
tindakan supervisi terhadap kinerja dengan variabativasi kerja sebagai variabel intervening.
Penelitian ini menggunakan instrumen pertanyadankumasing variabel yaitu tindakan supervisi
dari Accounting Education Change CommisigA&CC), motivasi kerja dari James E Huton dan
kinerja dari Kalbers Forgaty.

Data primer pada penelitian ini diperoleh dari @gat atau persepsi Auditor Internal
di PT. Bank ABC yang mengisi dan mengembalikan daftar kuesionerade@ppeneliti.
Data dikumpulkan dengamail survey yang didistribusikan ke 130 auditor internal yang
beroperasi di DKI Jakarta and Surabaya. Kuesigaeg kembali sebanyak 95 (73,07 %)
kemudian dianalisis statistik dibantu program SR3$3®. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisispath

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak semua higieyang dibangun dapat diterima.
Dari 3 (tiga) hipotesis yang dibangun hanya 2 (du@ptesis yang diterima. Bukti pengujian
menunjukkan bahwa tindakan supervisi unsur pimpidangan gaya manajemen yang partisipatif
akan menumbuhkan motivasi kerja khususingé&rinsik motivatiorsehingga secara tidak langsung
memacu kinerja auditor internal dalam melakukaiva&snya.

Kata-kata kunci : Tindakan Supervisi, Motivasi jgeKinerja, Auditor Internal daRath Analysis
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ABSTRACT

A lot of studies about supervise action have bemmedbut the studies testing how work
supervise action and work motivation effects thefggemance was rare. This study is to re-
examine the effect of supervise action effects quarhnce toward work motivation as a
intervening variable. This study uses questionstriment for each variable such as supervise
action from Accounting Education Change CommisighiSCC), work motivation from James E
Huton and performance from Kalbers Forgaty.

The primary data received from internal auditoPih Bank ABC opinion or perception
and collected by mail survay. The questionaireibdiged to 130 internal auditor in DKI Jakarta
and Surabaya area. A 95 (73,07 %) opinion receawetistatistic analyzing support by SPSS 11,0.
The analysis technical that used is path analysis.

The research finding figure out that not of alpbtes mentioned and built earlier could be
accepted. From 3 (three) hypotes, there are on{ywB) hypotes admitted or accepted. The
evidence which have been tested have shown thansse action from top management with
participating management style will grow work matiwn especially instrinsik motivation to
increase internal auditor performance for doingrthetivities.

Key words : Supervise Action, Work Motivation, Remance, Internal Auditor and Path
Analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sistem Pengendalian Intern (SPI) yang efektif ma&kap komponen yang
penting dalam manajemen bank dan menjadi dasarkbggtan operasional bank yang
sehat dan aman. Sistem Pengendalian Intern yamgjf edl@pat membantu pengurus
bank menjaga aset bank, menjamin tersedianya palajgeuangan dan manajerial yang
dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan bank tephdgtentuan dan peraturan
perundangan-undangan yang berlaku, serta mengurasiigd terjadinya kerugian,
penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian.

Terselenggaranya Sistem Pengendalian Intern bank yandal dan efektif
menjadi tanggung jawab dari pengurus dan para gejsnk. Bank Indonesia sebagai
lembaga otoritas moneter mewajibkan setiap bank numuntuk memiliki sistem
pengendalian yang intern yang baik. Sejalan denpah itu Bank Indonesia
mengeluarkan peraturan No.8/4/PBI/1999 tanggaleéfiédnber 1999 tentang Penerapan
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Unhathya bank wajib menerapkan
fungsi audit intern bank sebagaimana ditetapkamandabtandar Pelaksanaan Fungsi
Audit Intern Bank (SPFAIB). Bank wajib menyusun ¢ Audit Intern Ipternal
Audit Chartej, membentuk Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) daenyusun panduan

audit intern.



Pada tahun 2006 Bank Indonesia kembali mengeluarkmaraturan
No0.8/4/PBI/2006 tanggal 30 September 2006 yang niekem setiap bank untuk
menerapkan prinsip-prinsiggood Corporate GorvernanceYang dimaksud dengan
Good Corporate Governancadalah suatu tata kelola Bank yang menerapkanipprins
prinsip keterbukaantransparency, akuntabilitas #ccountability, pertanggungjawaban
(responsibility, independensi ifdependengy dan kewajaran féirnes3. Dalam
peraturan tersebut Bank Indonesia sekali lagi mbkea) kepada setiap bank untuk
membentuk Satuan Kerja Audit Intern yang independen

PT. Bank ABC sebagai salah satu bank pemerintédh taemiliki SKAI yang
dikenal dengan Satuan Pengawasan Intern (SPI). niei®@ umum mengenai
pelaksanaan audit internal di PT. Bank ABC telaentipurnakan berdasarkan intruksi
No. IN/O50/SPI tgl. 13-06-2006. Ketentuan umum jugamuat visi, misi, motto, tujuan
dan ruang lingkup kegiatan dari SPI. Kegiatan utdara SP1 adalah untuk memberikan
rekomendasi perbaikan terhadap efektivitas dameaskinerja, kualitas dan efektifitas
pengelolaan risiko serta kecukupan dan efektifitrsgendalian intern.

Agar setiap internal auditor di PT. Bank ABC dipnelaksanakan tugas
utamanya dengan baik diperlukan peranan superaisilidi pimpinan SPI. Menurut
Comstock (1994) yang dimaksud dengan supervisiahdahdakan mengawasi atau
mengarahkan penyelesaian pekerjaan. Seiring depgaj@lanan waktu, supervisi
dikatakan sebagai proses yang dinamis.

Kemampuan supervisor dalam memberikan bantuanstelan dukungan pada

perilaku karyawan. Demikian juga dengan iklim pap@tif yang diciptakan oleh



supervisor dapat memiliki pengaruh substansialpdda melakukan partisipasi dalam
suatu keputusan spesifik, karena merasa mendapsttipg dan dukungan yang cukup
dari atasannya. (Luthans, 1995). Salah satu bed&uk supervisi adalah mentoring
(pelatihan) yang didefinisikan sebagai proses mamoilie dan mempertahankan
hubungan yang berkembang, berlangsung secara iintdas karyawan senior
(pementor) dan karyawan junior. Dirsmith (1985) gamukakan mentorship
memegang peran utama dalam sosialisasi akuntanlgeirkantor akuntan publik.

Kram (1998) dalam Dwi (2006) mengindentifikasikalma kategori fungsi
mentoring yaitu fungsi karir dan fungsi psikososialingsi karir menunjang peserta
mentoring dalam mempelajari pekerjaannya dan mesigpkan peningkatan Kkarir
dalam organisasi. Sebaliknya fungsi psikososialgires untuk menunjang dan
memastikan perkembangan keberadaan diri pesertatonmgn Pementor dapat
mengambil peran sosial aktif dengan membagi pengalgpribadinya dan mendorong
peserta mentoring untuk terbuka bila menghadapalaagekerjaan.

Dalam Pernyataan Standar Auditing (PSA) No. 04ina?001 disebutkan dalam
standar umum yang pertama bahwa audit harus dilakaa oleh seseorang atau lebih
yang memiliki keahlian dan pelatihan tehnis. Selamja dalam PSA tersebut dikatakan
bahwa dalam melaksanakan audit untuk sampai padegtaan pendapat, auditor
senantiasa bertindak sebagai seorang ahli dalaamdpidkuntansi dan bidang auditing.
Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan pdwaaidiormal auditor diperluas
dengan pengalaman selanjutnya dalam praktek audiiuk memenuhi persyaratan

sebagai seorang profesional, auditor harus metalaitinan teknis maupun pendidikan



umum yang cukup. Asisten junior yang baru masukdktam karir auditor harus
memperoleh pengalaman profesionalnya dengan ssperyang memadai dan review
kerja atas pekerjaannya dari atasan yang lebirehggtaman. Selanjutnya dalam PSA
tersebut dikatakan bahwa yang dimaksud dengan ilp@latseorang profesional
mencakup pula kesadarannya yang terus menerusiagripgerkembangan yang terjadi
dalam bisnis dan profesi. Karyawan harus mempela@@mahami dan menerapkan
ketentuan-ketentuan baru dalam prinsip akuntamsstindar auditing yang ditetapkan.

Pelatihan memberikan pada seseorang kemampuarbgamg<emampuan untuk
mengerjakan sendiri dengan lebih baik atau membgarig memegang pekerjaan yang
baru dan auditor mempunyai kebutuhan latihan-latipang berbeda (Sawyer, 1991).
Dengan adanya pelatihan diharapkan dapat menumbuhkévasi kerja bagi seorang
auditor dalam melaksanakan aktivitasnya. Hal inalaa dengan telaah studi yang
dilakukan oleh AECC Accounting Education Change Commisgigang merupakan
badan yang menangani pendidikan akuntansi di Arae8krikat, telah menerbitkan
Issue StatemenNo.4. Salah satu isi dadissue StatemenNo. 4 adalahAECC
Recommendations Early Work Experienggng mendorong pemberdayaan akuntan
melalui tindakan supervisi yang tepat akan menurkéamntrinsikmotivation

Motivasi kerja merupakan proses atau faktor yamngndorong orang untuk
bertindak atau berperilaku dengan cara tertenttose® motivasi mencakup tiga hal,
yaitu: pengenalan dan penilaian kebutuhan yangnbekrpuaskan, penentuan tujuan
yang akan menentukan kepuasan serta penentuarkamdang diperlukan untuk

memuaskan kebutuhan (Moekijat, 1992). Motivasi ipgnkkarena dengan motivasi



diharapkan setiap individu bekerja keras dan aasusntuk mencapai hasil kerja yang
tinggi. Motivasi kerja secara umum dapat diidekéifikan sebagai serangkaian
kekuatan penggerak yang muncul dari dalam dan rddira masing-masing individu.
Kedua kekuatan itu menimbulkan minat kerja dan lleuhgan dengan tingkah laku dan
menentukan arah, intensitas dan durasi dari tingelib atau kebiasaan individual
Hasibuan (2001).

Adanya tindakan supervisi dan tumbuhnya motikasja sangat menentukan
prestasi kerja (kinerja). Kinerja seringkali idéntiengan kemampuamlfility) seorang
auditor bahkan berhubungan dengan komitmen terhamdigsi (Larkin dan Schweikart,
1992). Pada tahun 1995, Kalbers dan Fogarty teklakukan penelitian terhadap 455
internal auditor dari 13 organisasi yang 60% diamtga mempunyai latar belakang
pendidikan akuntansi. Hasil penelitian tersebut yebntkan bahwa hanya 2 dimensi
profesionalisme yang berhubungan secara positif siigmifikan dengan kinerja yaitu
dimensicommunity affiliatiordanautonomy demandsial ini konsisten dengan temuan
penelitian yang dilakukan oleh Purwoko (1996) yaegpondennya adalah internal
auditor perusahaan yang berbadan hukum perserdaatae (PT) baik swasta maupun
pemerintah di Indonesia.

Dengan melihat fenomena di atas tentu menarik kudilakukan penelitian
dalam bidang akuntansi prilaku mengenai pengandakian supervisi terhadap kinerja
auditor internal dan pengaruh tindakan supervisiatgap motivasi kerja auditor internal

di lingkungan PT. Bank ABC. Judul penelitian inidath "Pengaruh Tindakan Supervisi



Terhadap Kinerja Auditor Internal Dengan Motivasrfa sebagai Variabel Intervening:

Studi Empiris Pada PT. Bank ABC.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, secara empiris diujiggem tindakan supervisi
terhadap kinerja internal di PT. Bank ABC dengantivagsi kerja sebagai variabel
intervening. Masalah yang diteliti dapat dirumuskitam bentuk pertanyaan sebagai
berikut:
1. Apakah tindakan supervisi mempunyai pengaruh slkgmfterhadap kinerja auditor

internal.

2. Apakah tindakan supervisi mempunyai pengaruh skgmifterhadap motivasi kerja.
3. Apakah tindakan supervisi mempunyai pengaruh skgmfterhadap kinerja auditor

internal melalui motivasi kerja.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis pengaruh tindakan supervisi terhadagrij auditor internal.
2. Menganalisis pengaruh tindakan supervisi terhadativasi kerja.
3. Menganalisis pengaruh tindakan supervisi terhadagrjla auditor internal melalui

motivasi kerja.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Segi akademis, penelitian diharapkan dapat membedasukan terhadap

pengembangan ilmu akuntansi khususnya akuntarekyri



2. Segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat dakan sebagai bahan masukan
dalam mengelola sumber daya manusia pada umumngaadditor internal

khususnya.

1.5. Sistematika Penulisan Tesis

Tesis ini di bahas ke dalam 5 bab. Bab | merupglarahuluan, terdiri dari 5
(lima) sub bab, meliputi uraian tentang latar bafek rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. Dalam latar keelg dikemukakan hal-hal yang
mendorong untuk dilakukan penelitian terhadap kenewuditor internal di PT. Bank
ABC. Rumusan masalah merupakan penegasan pernmasat#nubungan dengan
pengukuran atau analisis pengaruh positif tindakapervisi terhadap kinerja auditor
internal dengan motivasi kerja sebagai variabdkerwening. Tujuan penelitian
menyatakan keinginan untuk mengetahui apakah adgapgh tindakan supervisi
terhadap kinerja auditor internal dengan motivasijek sebagai variabel intervening.
Manfaat penelitian menyatakan harapan terhadap sl yang diperoleh dari analisis
pengaruh positif dan signifikan aspek-aspek tindadapervisi terhadap kinerja auditor
internal dengan motivasi kerja sebagai variabelrigning.

Bab Il memuat uraian tentang tinjauan pustakaelitean sebelumnya, kerangka
pemikiran teoritis dan perumusan hipotesis. Tinjapaistaka menguraikan landasan
teori yang digunakan sebagai acuan dalam pembapasalpahasan selanjutnya. Bab Il
ini juga menguraikan tentang penelitian sebelumysag ada kaitannya dengan tema

penelitian yang dilakukan. Selanjutnya bab ini meagan tentang kerangka pemikiran



teoritis atau pemahaman tentang konsep hipotesispdaelitian ini yang didasarkan
telaah pustaka.

Bab Il memuat uraian mengenai metode penelitendiri dari jenis dan sumber
data, populasi dan teknik pengambilan sampel, neefpehgumpulan data, definisi
operasional dan pengukuran variabel serta tekraksasr Bab IV menguraikan tentang
gambaran umum responden, proses pengujian dansiandkta, analisis data, uji
hipotesis.

Tesis ini diakhiri dengan simpulan dari hasil pgran hipotesis di Bab V yang
juga menguraikan beberapa keterbatasan peneldiag gilakukan dan diakhiri dengan

saran-saran untuk Pimpinan PT. Bank ABC, maupumnsantuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Teoritis
2.1.1.Internal Auditing
2.1.1.1. Pengertiarinternal Auditing

Pengertianinternal auditingatau pemeriksaan intern dapat diuraikan dari kata
"pemeriksaan” dan kataritern”. Menurut Alvin (1988) dalam Tommy (1997) definisi
dari pemeriksaan atawditingadalah.
“Auditing is the process of accumulating and evdilg evidence by a competent
independen person about quantifiable informationspécific economic entity for the

purpose of determining and reporting upon the degwé correspondence between the
guantifiable information and established criteria”.

Sedangkan kata “intern” menunjukkan bahwa kegigiameriksaan tersebut
dilaksanakan oleh pihak internal dari organisasséndiri. Menurut Arifin (2005) jenis-
jenis pemeriksaana(iditing dapat dibedakan menurut subyeknya yaitu pemetniksa
internal dan eksternal. Adapun definisi deaiernal auditing berdasarkan Institute of
Internal Auditor (llA) yang dikutipkan dari Tim Reew Sistem dan Organisasi Audit
BNI 2004 adalah.“an independen, objective assurancand consulting activities
designed toadd value and improve an organization’s operation. It helps an
organization accomplish its objective by bringingystematic, disciplined approach to

evaluate and improve theffectiveness of risk management, control, and gosance
processes”.

Menurut Hiro (1997) pengertiamternal auditing atau pemeriksaan internal
adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalztu organisasi untuk menguiji

dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksana ujuan pemeriksaan internal
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adalah membantu para anggota organisasi agar oeghatsanakan tanggung jawabnya
secara efektif. Untuk itu, pemeriksa internal akaelakukan analisis, penilaian dan
mengajukan saran-saran. Tujuan pemeriksaan mengakagpengembangan pengawai
yang efektif dengan biaya yang wajar.

Jajaran organisasi yang dibantu dengan adanya rixsaen internal ini
mencakup seluruh manajemen dan dewan. Pemerikagamal berkewajiban untuk
menyediakan informasi tentang kelengkapan dan kekfe sistem pengendalian
internal organisasi dan kualitas suatu pelaksataaggung jawab yang ditugaskan.
Informasi yang diberikan mungkin akan berbeda Hewkan perinciannya, tergantung
pada persyaratan dan permintaan manajemen atau ¢eawg bersangkutan.

Pemeriksaan internal merupakan bagian dari orgsinigang integral dan
menjalankan fungsinya berdasarkan kebijaksanaang yeetah ditetapkan oleh
manajemen senior atau dewan direksi. Pernyata#angg tujuan, kewenangan dan
tanggung jawab bagian auditor internal yang disetojeh manajemen senior dan
diterima oleh dewan atau direksi wajib konsistengd@ kodifikasi yang berupa Norma
Praktek Profesional Audit Internal.

Kegiatan pemeriksaan internahtérnal auditing dilaksanakan dalam berbagai
lingkungan yang berbeda-beda dan dalam organisgaiisasi yang tujuan, ketentuan,
serta kebiasaannya tidak sama, maka akan mempéngsiaksanaan pemeriksaan
internal di masing-masing lingkungan. Karena itengrapan standar profesi ini perlu
diatur dan dipengaruhi oleh lingkungan tempat wutitor internal melaksanakan

kewajiban yang ditugaskan terhadapnya. Kesesuangath konsep-konsep yang telah
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dinyatakan dalam standar ini sangatlah penting ip@ara auditor ingin memenuhi

tanggung jawabnya.

2.1.1.2. Tugas dan Peran Auditor Internal

Berdasarkan Standar Pelaksanaan Fungsi AuditninBamk/SPFAIB (Bank
Indonesia,1999), tugas auditor internal adalah nagtubDirektur Utama dan Dewan
Komisaris dengan menjabarkan secara operasiona@ngmmaan, pelaksanaan dan
pemantauan atas hasil audit. Dalam melaksanakannhahewakili pandangan dan
kepentingan profesinya dengan membuat analisispgaelitian di bidang keuangan,
akuntansi, operasional dan kegiatan lainnya melpduimeriksaan secarmn site dan
pemantauan secamif site serta memberikan saran perbaikan dan informasg ya
obyektif tentang kegiatan yang direview kepada sentingkatan manajemen.
Di samping itu auditor internal harus mampu mengfifigasi segala kemungkinan
untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggn sumber daya dan dana.

Sedangkan fungsi auditor internal bank sangatiqgerikarena peranan yang
diharapkan dari fungsi tersebut untuk membantu setmgkatan manajemen dalam
mengamankan kegiatan operasional bank yang medibatkna dari masyarakat luas.
Disamping menyadari kedudukan yang strategis dembgnkan dalam perekonomian,
auditor internal diharapkan juga mampu menjaga e@gedangan bank ke arah yang

dapat menunjang program pembangunan dari pemerintah

2.1.1.3. Tujuan atau Sasaran Pemeriksaan Internal
Menurut Budi (1999), pemeriksaan internal sebeysmatalah kegiatan penilaian

terhadap operasi dan struktur pengendalian organistuk mengetahui apakabh:
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1. Informasi yang telah dilaporkan akurat, dapat dédkeh ¢eliable) atau tidak.

2. Semua risiko operasional telah diidentifikasi daak&n seminimal mungkin.

3. Semua peraturan dan kebijakan baik yang berasdl diam maupun luar
perusahaan ditaati atau tidak.

4. Sumberdaya digunakan secara ekonomis dan efisien.

5. Tujuan organisasi telah dicapai secara efektif.

Menurut James A.F. Stoner dan Edward Freeman (198@pyatakan bahwa
pemeriksaan internal dilaksanakan oleh para angggi@nisasi itu sendiri. Sasarannya
adalah untuk memberikan jaminan yang pantas batasi@ lorganisasi dengan benar
dijaga keamanannya dan bahwa catatan-catatan kaugegataannya dapat diandalkan
dan dilakukan dengan cukup akurat untuk menyuspardam keuangan. Pemeriksaan
internal juga membantu manajer untuk menilai efisigalannya organisasi dan kinerja
dari sistem pengendaliannya.

The Institute of Auditor Internals dalarStatements of Responsibilities of
Internal Auditingmenyatakan bahwa :

The Objective of internal auditing is to assist rhers of organization in the effective
discharge of their resposibities. To this endgeinal auditing furnishes them with
analysis appraisals, recommendations, counsel, amdrmation concerning the

activities reviewed. The audit objective includesomoting effective control at
reasonable cost.

Jelaslah bahwa auditor internal diarahkan untuk bzeru seluruh anggota
organisasi agar mereka dapat melaksanakan kewayiasecara efektif, dengan cara
menyajikan analisa-analisa, penilaian, saran-sakamsultasi dan informasi yang

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang telaaalt, dipelajari dan dinilainya.
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Tujuan tersebut termasuk meningkatkan efektifitaagendalian dengan biaya yang
layak atau dapat dipertanggungjawabkan.

Menurut George H. Bodner dan William S. Hopwood 939 menyatakan
bahwa sasaran dari fungsi pemeriksaan intern adakyediakan jasa kepada pihak
manajemen dengan suatu hasil analisis dan peni&s kegiatan dan sistem seperti
sistem informasi organisasi, struktur pengendaid@rn organisasi, tingkat kepatuhan
terhadap kebijaksanaan operasi, prosedur dan pereamc, serta kualitas kinerja

karyawan perusahaan.

2.1.1.4. Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bz (SPFAIB)

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.1/6/PB¥188ggal 20 September
1999 tentang Penugasan Direktur Kepatul@ompliance Director)dan Penerapan
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Unhthyva bank wajib menerapkan
fungsi audit intern bank sebagaimana ditetapkaandabtandar Pelaksanaan Fungsi
Audit Intern Bank (SPFAIB). Bank wajib menyusun ¢gaen Audit Intern Ipternal
Audit Chartej, membentuk Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) daenyusun panduan
audit intern.

SPFAIB merupakan standar yang memuat ukuran mimmealgenai fungsi audit
intern yang perlu diselenggarakan oleh bank umurta sespek-aspek yang berkaitan
dengan pelaksanaan audit intern@rsebut. Hal ini bertujuan untuk dapat terciptany
kesamaan landasan semua bank umum di Indonesiaenentngkat pemeliharaan

kepentingan dari semua pihak yang terkait dengank.b&8PFAIB tidak menguraikan



14

secara teknis dan rinci mengenai teknik dan tata pelaksanaan fungsi auditor internal.

Disamping itu SPFAIB juga tidak mengatur bentuggamisasi SKAI.

2.1.1.5. Mekanisme Pengendalian Umum Perbankan

Mekanisme pengendalian umum perbankan adalalp detiajakan dan kegiatan
yang ditentukan oleh manajemen bank di bidang peag@n dalam dalam rangka
memperoleh keyakinan yang memadai bahwa kepentiogalk, masyarakat penyimpan
dana dan penggunan jasa serta perekonomian nasiapal terpelihara dengan serasi
dan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

Beberapa aspek yang memerlukan kejelasan dan &asapemahaman agar
mekanisme tersebut dapat terwujud diantaranya ladateggung jawab dan wewenang
pengawasan dari Dewan Komisaris dan Direksi, rusuggiup pengendalian intern dan
pekerjaan audit intern dalam hubungannya dengaktstrpengendalian intern.

1. Tanggung jawab dan wewenang pengawasan Dewan Kigrdsa Direksi

Dalam kerangka pengendalian umum, pembagian tagggwab dan wewenang

pengawasan antara Dewan Komisaris dan Direksi hdinysatakan dengan jelas

dalam Anggaran Dasar Bank atau Keputusan Rapat URemregang Saham bagi

bank yang belum mencantumkan hal tersebut padaaesgglasarnya. Pembagian

tersebut diatur sebagai berikut:

a. Tanggung jawab akhir pengawasan dilakukan oleh Detanisaris antara lain
dengan mengevaluasi hasil temuan pemeriksaan alefars Kerja Audit Intern

(SKAI). Dalam kaitan ini, Dewan Komisaris berwenanguk meminta Direksi

menindaklanjuti hasil pemeriksaan SKAI.
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b. Tanggung jawab Direksi adalah menciptakan strulgangendalian intern,
menjamin terselenggaranya fungsi Audit Intern balakam setiap tingkatan
manajemen dan menindaklanjuti temuan audit inteamkbsesuai dengan
kebijakan ataupun pengarahan yang diberikan olelwabeKomisaris. Dalam
kaitan ini, Direksi berkewajiban pula melaporkamjikéan tersebut diatas kepada
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

2. Ruang lingkup pengendalian intern bank

Struktur pengendalian intern meliputi kebijakangaorisasi, prosedur, metode dan

ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalamesatisaha. Struktur pengendalian

intern bertujuan untuk mengamankan harta kekayameyakini akurasi dan

kehandalan data akuntansi, mengoptimalkan pemanfaatimber daya secara

ekonomis dan efisien serta mendorong ditaatinyajdéen manajemen yang telah

digariskan. Dalam usaha perbankan yang melibatkara dlari masyarakat luas,

ruang lingkup pengendalian intern bank meliputigjuaspek-aspek yang mampu

menjamin keamanan dana yang disimpan oleh masyatakaihak ketiga lainnya.
3. Audit intern sebagai bagian struktur pengendalian

Audit intern merupakan bagian dari struktur pengdiad intern dan merupakan

segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengam @amipelaporan hasil audit

mengenai terselenggaranya struktur pengendaliaaraséerkoordinasi dalam setiap
tingkatan manajemen bank. Transparasi dan kejelasamnpakan suatu hal yang
sangat penting dalam pengelolaan bank sehingggakehi audit intern yang

berkaitan dengan wewenang dan tingkat independengarlu dinyatakan dalam
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sebuah dokumen tertulis dari Direktur Utama bankgde persetujuan Dewan
Komisaris yang disebut Internal Audit Charter. Sacperiodik Internal Audit
Charter ini perlu dinilai kecukupannya oleh Dirgktltama dan Dewan Komisaris

agar pelaksanaan Audit Intern senantiasa beradatpagkat yang optimal.

2.1.1.6. Independensi bagi SKAI dan Auditor Intern&

SPFAIB mengatur independensi bagi SKAI dan audérimal. SKAI dan internal
auditor harus memiliki independensi dalam melakuleardit dan mengungkapkan
pendapat serta pemikiran sesuai dengan professtaalar audit yang berlaku umum.
Internal auditor dianggap independen apabila dbpkérja dengan bebas dan objektif.
Kedudukan Kepala SKAI dalam suatu bank harus giketa sedemikian rupa sehingga
mampu mengungkap pendapat dan pemikirannya tanpgapé ataupun tekanan dari
manajemen ataupun pihak lain yang terkait dengahk.ba

Agar terciptanya independensi bagi SKAI maupun rivde auditor maka
manajemen harus memberikan dukungan sepenuhnga&&iKAl agar dapat bekerja
dengan bebas tanpa campur tangan dari pihak mangiKiAl harus memiliki
kebebasan dalam menetapkan metode, cara, teknikp@lashekatan audit yang akan
dilakukan. Audit Internal dalam melakukan auditusamemelihara sikap mental berupa
objektivitas. Sikap tersebut tercermin dari lapoyang lengkap, dihasilkan dari analisis
yang cermat dan tidak memihak. Untuk dapat memmailabjektivitas antara lain
diperlukan rotasi secara berkala penugasan kepadaiternal auditor dan melakukan

review secara cermat atas laporan hasil audit ggdsesnya. Internal auditor tidak
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boleh memiliki kepentingan atas kegiatan objek guydi. Penugasan oleh Kepala SKAI

harus dilakukan sedemikian rupa sehingga perteatakgpentingan dapat dihindari.

2.1.2. Tindakan Supervisi, Motivasi Kerja dan Kinejja

Penelitian tentang akuntansi perilaku telah berkergbsejak dua dekade atau
25 tahun terakhir. Hal ini terbukti dengan banyakmytikel-artikel dan jurnal dengan
topik perilaku. Konsep perilakibéhavioral conceptpada awalnya merupakan kajian
bidang utama dalam psikologi dan sosial psikoldgian tetapi faktor-faktor psikologi
seperti motivasi kerja, persepsi, sikap dan petgasajuga sangat relevan dengan
bidang akuntansi (Siegel dan Marconi 1989). Akusitgperilaku mengarah kepada
3 bidang umum, yaitu: 1) pengaruh perilaku mantsihadap disain, konstruksi dan
penggunaan sistem akuntansi; 2) pengaruh sistentaisi terhadap perilaku manusia,
dan 3) metode untuk memprediksi dan strategi gugragobah perilaku manusia.

Para akuntan, peneliti operasional dan ahli marggetelah mengembangkan
faktor-faktor psikologi dan sosiologi termasuk mabkgengendalian. lImu sosiologi dan
psikologi juga dikonsentrasikan pada pengendaleperi halnya sosial dan fenomena
personal (Hopwood, 1974 dalam Siti, 2005). Pemelitini mengkaji aspek perilaku
manusia seperti tindakan supervisi, motivasi kdga kinerja. Diharapkan penelitian ini

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan akanprilaku di Indonesia.

2.1.2.1. Tindakan Supervisi
Comstock (1994) dalam Aris (2001) mengatakan sugiemerupakan tindakan
mengawasi atau mengarahkan penyelesaian pekefamimg dengan perjalanan waktu,

supervisi dikatakan sebagai proses yang dinamégla Rwalnya supervisi bersifat kaku
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atau otoriter. Bilamana seorang tidak bekerja sasib@@na yang diperintahkan, maka ia
akan dihukum. Pada saat ini, supervisi diwarnaigdangaya manajemen partisipatif.
Parker et al (1989) mengatakan bahwa kebutuhanpaligg penting bagi akuntan yang
berkaitan dengan kerja adalah evaluasi sefara(adil) terhadap dirinya. Kemudian

kebutuhan lainnya yang penting adalah supervigy ¥@mpeten dan adil. Hasil  studi
Kozlowski (1989) dalam Budiman (2002) menunjukkahwa supervisor merupakan
pihak yang paling dekat dengan konteks kerja sasgolkarena melalui mereka
tercermin budaya atau iklim organisasi. Dengan HKata, supervisor mempunyai

pengaruh langsung terhadap perilaku bawahannya.

Studi yang dilakukan Carcello (1991) membandingkearapan mahasiswa
akuntansi dan pengalaman akuntan pemula di KAPt@{akuntan Publik). Hasil studi
ini mendapatkan bukti bahwa terdapat perbedaan ysggifikan antara harapan
mahasiswa dengan pengalaman akuntan pemula. Keganjterbesar terjadi pada area
pengembangan, pelatihan dan supervisi. Mahasiswagmaeapkanfeedback yang
konstruktif dan tepat waktu terhadap kinerja merskalangkan pengalaman akuntan di
dunia kerja menunjukkan hal yang sebaliknya. Keseggn terjadi dalam hal
ketersediaan waktu yang cukup untuk menyelesap@mugasan, supervisor yang
kompeten untuk menjawab setiap pertanyaan, pefatlaag memadai, penentuan staff
yang sesuai dengan penugasannya serta perlakugupngasional.

Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAPhgyaikutipkan dari
Willingham dan Carmichael (1979), supervisi merwgpakal yang penting. Supervisi

mencakup pengarahan usaha asisten yang terkarh deacapaian tujuan audit dan
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penentuan apakah tujuan tersebut tercapai. Unpengsai adalah memberikan instruksi
kepada asisten, tetap menjaga penyampaian informasalah-masalah penting yang
dijumpai dalam bekerja dan mereview pekerjaan ydilaksanakan. Luasnya supervisi
yang memadai bagi suatu keadaan tergantung atgalbtaktor, termasuk kompleksitas
masalah dan kualifikasi orang yang melaksanakatusaekerjaan. Para auditor harus
diberitahu tanggung jawab mereka dan tujuan prose@dmg mereka laksanakan.
Mereka diberitahu hal-hal yang kemungkinan berparigderhadap sifat, luas dan
prosedur yang akan dilaksanakan.

Telaah studi AECCAccounting Education Change Commisgisabagai badan
yang dibentuk untuk menangani pendidikan akuntdatam upaya mempertahankan
profesi akuntan sebagai pilihan karir yang mendiikAmerika Serikat, menerbitkan
Issue StatemenNo.4. Salah satu isi dadissue StatemenNo. 4 adalahAECC
Recommendations Early Work Experienggng mendorong pemberdayaan akuntan
melalui tindakan supervisi yang tepat akan menurknimstrinsik motivation yang
berisi saran-saran antara lain :

1. Supervisor hendaknya menunjukkan sikap kepemimpiaarmentoring.
Rincian aktivitas yang disarankan AECC adalah :
a. Supervisor sering memberikaieedbackyang jujur, terbuka dan interaktif
kepada akuntan di bawah supervisinya.
b. Supervisor memperhatikan pesan-pesan tak langsuag jka yang
disampaikan adalah ketidakpuasan, secara langaupgyvésor menanyakan

keadaan dan penyebabnya.
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c. Supervisor meningkatkan konseling dan mentoring,saimya dengan
memberikan pujian terhadap kinerja yang baik, melakpekan sebagai
profesional, membantu untuk mengenali peluang kemasa datang dan
mendahulukan minat serta rencana akuntan pemula.

d. Supervisor dituntut mampu menjadi panutan sebagdegional di bidangnya,
mampu menumbuhkan kebanggaan akan profesi dan mamepwnjukkan
kepada klien dan masyarakat akan peran pentingegrgfang digelutinya
tersebut.

2. Supervisor hendaknya menciptakan kondisi kerja yamgndorong tercapainya
kesuksesan.

Rincian aktivitas yang disarankan AECC adalah :

a. Menumbuhkan sikap mental untuk bekerja dengan beegk awal dan
menciptakan kondisi yang memungkinkan hal itu thrjddal tersebut bisa
dilaksanakan dengan menjelaskan suatu penugasaarasegamblang,
mengalokasikan waktu yang cukup dalam penugasag manit sehingga bisa
terselesaikan dengan baik, menampung semua kelakam hambatan yang
dihadapi termasuk diantaranya hambatan budgeterymaamjelaskan bagaimana
suatu bagian penugasan sesuai dengan penugaséumrtese serta senantiasa
mengawasi sampai penugasan selesai.

b. Mendistribusikan tugas dan beban secara adil dawasedengan tingkat
kemampuan.

c. Meminimalkan stress yang berkaitan dengan pekerjaan
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3. Supervisor hendaknya memberikan penugasan yangntaegadan menstimulir
terselesaikannya suatu tugas.
Rincian aktivitas yang disarankan AECC adalah :
a. Supervisor mendelegasikan tanggung jawab sesuaarkeoean dan kesiapan
auditor.
b. Memaksimalkan kesempatan auditor untuk menggun&kamampuan verbal,
baik lisan maupun tulisan, berfikir kritis dan mgngakan teknik analitis serta

membantu auditor pemula untuk meningkatkan kemamgaraebut.

2.1.2.2. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah sesuatu yang memulai gerakasuatu yang membuat
orang bertindak atau berprilaku dalam cara-carterier. Memotivasi orang adalah
menunjukkan arah tertentu kepada mereka dan merlgamgkah-langkah yang perlu
untuk memastikan bahwa mereka sampai ke suatuntugermotivasi adalah keinginan
pergi ke suatu tempat berdasarkan keinginan seat@diu terdorong oleh apa saja yang
ada agar dapat pergi dengan sengaja dan untuk pankeberhasilan setelah tiba
disana (Michael Armstrong, 1994 dalam Sri, 2001).

Menurut Heidjrachman (2000) ada tiga teori moiivgang sudah dikenal
dikalangan pakar manajemen sumber daya manusta, pa&itamacontent theoryyang
menjelaskan tentang "apa” dari motivasi, kedwacess theoryyang menjelaskan
"bagaimana” dari motivasi dan yang ketiga adakihforcement theoryang menekan
arti pentingnya faktor-faktor yang ada di dalamividi yang menyebabkan mereka

bertindak.
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Content theoryini mencoba menjawab beberapa pertanyaan séqgénituhan
apa yang dicoba dipuaskan oleh seseorang dan ap@ lyenyebabkan mereka
melakukan sesuatu. Dalam pandangan ini, setiapithdmempunyai kebutuhan yang
ada di dalam iiner needs yang menyebabkan mereka didorong, ditekan atau
menentukan tindakan yang mereka lakukan, yaitu pati&idu akan bertindak untuk
memuaskan kebutuhan mereka. Berdasarkan teoriaimg yliperlukan dari manager
adalah bagaimana menebak kebutuhan para karyaemagam mengamati perilaku dan
kemudian memilih cara apa yang bisa digunakan supsreka mau bertindak sesuai
dengan keinginan manager tersebut (Heidjrachmad))20

Process theorybukannya menekankan pada isi kebutuhan dan dui@ngan
dari kebutuhan tersebut, tetapi pendekatan ini Reti@n pada bagaimana dan dengan
tujuan apa setiap individu dimotivasi. Dalam pargdanini, kebutuhan suatu elemen
dalam suatu proses tentang bagaimana perlu indbedingkah laku. Dasar dari proses
tentang motivasi ini adalabxpectancypengharapan), yaitu apa yang dipercayai oleh
para individu akan mereka peroleh dari tingkah ladareka (Heidjrachman, 2000).

Pada reinforcement theory menjelaskan bagaimana konsekuensi perilaku
dimasa lalu mempengaruhi tindakan di masa yang @a&tang dalam suatu siklus proses
belajar. Dalam pandangan ini individu bertingkakuldertentu karena dimasa lalu
mereka belajar bahwa perilaku tertentu akan bemgdru dengan hasil yang
menyenangkan dan perilaku tertentu akan menghasilekibat yang tidak

menyenangkan, karena umumnya individu lebih sukidaakyang menyenangkan.
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Mereka umumnya akan mengulangi perilaku yang akangakibatkan konsekuensi
yang menyenangkan (Heidjrachman, 2000).

Pada garis besarnya motivasi yang diberikan Hibagi menjadi dua jenis
motivasi, yaitu motivasi positif dan motivasi nafaMotivasi positif adalah proses
untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar mehjafaeesuatu yang kita inginkan
dengan cara memberikan kemungkinan untuk mendapétiealiah”. Misalnya: uang,
penghargaan dan lain sebagainya. Sedangkan motreggitif adalah proses untuk
mempengaruhi seseorang agar mau melakukan sesrakiya inginkan, tetapi tehnik
dasar yang digunakan adalah lewat kekuatan-kekud#alnya: apabila seseorang
tidak melakukan sesuatu yang kita inginkan, kitmnaknemberitahukan bahwa ia
mungkin akan kehilangan sesuatu, bisa kehilangarggeian, uang atau mungkin
jabatan (Heidjrachman, 2000).

Adapun motivasi pada sesorang itu tergantung pa#aatan dari motivasi itu
sendiri, seberapa kuat motivasi seseorang untulcapan suatu tujuan. Tujuan adalah
sesuatu yang ingin dicapai yang berada diluar iddjvsebagai suatu harapan untuk
mendapat suatu penghargaan, suatu arah yang ddatienolen motivasi.
Reksohadiprodjo (1990) mendefinisikan motivasi gabakeadaan dalam pribadi
seseorang yang mendorong keinginan individu untutakukan kegiatan-kegiatan
tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Setiap kmgigang dilakukan oleh seseorang
didorong oleh suatu kekuasaan dari dalam diri or@ngebut. Kekuatan pendorong
inilah yang disebut motivasi. Motivasi yang adalgpaeseorang akan mewujudkan

suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencgsaran kepuasan kerja.
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Moekijat (1992) mengemukakan bahwa motivasi mekapgroses atau faktor
yang mendorong orang untuk bertindak atau berperitlengan cara tertentu. Proses
motivasi mencakup tiga hal, yaitu : pengenalan planilaian kebutuhan yang belum
terpuaskan, penentuan tujuan yang akan menent@ragan serta penentuan tindakan
yang diperlukan untuk memuaskan kebutuhan.

Motivasi penting karena dengan motivasi diharapkatiap individu bekerja
keras dan antusias untuk mencapai hasil kerja firaggi. Motivasi kerja secara umum
dapat diidentifikasikan sebagai serangkaian kekua¢ésggerak yang muncul dari dalam
dan diluar diri masing-masing individu. Kedua katan itu menimbulkan minat kerja
dan berhubungan dengan tingkah laku dan menentledm intensitas dan durasi dari
tingkah laku atau kebiasaan individual. Tujuan peran motivasi menurut Hasibuan
(2001) dikemukakan antara lain :

1. Mendorong gairah dan kerja karyawan.

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

3. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawansadaan.

4. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkaeaisi karyawan.

5. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

6. Meningkatkan kreativitas, partisipasi dan kesejaiate karyawan.

7. Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugasingieatkan produktivitas kerja
dan meningkatkan efisiensi.

Suatu motivasi cenderung mengurangi kekuatannyzakada motivasi tersebut

telah tercapai. Menurut Abraham Maslow yang dpkan dari Sri (2001), ketika suatu
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kebutuhan terpuaskan, maka kebutuhan tersebutladgaknemotivasi perilaku. Dengan

demikian suatu kebutuhan yang mempunyai kekuatagyiti jika suatu ketika sudah

terpuaskan, maka kebutuhan tersebut sudah terdap&edudukannya dalam kompetisi
dengan kebutuhan-kebutuhan lainnya berubah mergadiah tingkatannya. Menurut

Abraham Maslow terdapat hiraki yang menyatu dersgandirinya kebutuhan-kebutuhan

manusia. Adapun hirarki kebutuhan tersebut tedtdiri tingkatan yang paling dasar ke

tingkatan yang lebih tinggi dengan urutan :

1. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makempum, perlindungan fisik,
bernafas dan seksual. Kebutuhan ini merupakantliedn tingkat terendah atau
disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar.

2. Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlgatuari ancaman bahaya,
pertentangan dan lingkungan hidup.

3. Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhatukimliterima oleh kelompok,
berafiliasi, berinteraksi dan kebutuhan untuk metaciserta dicintai.

4. Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untukomnati dan dihargai oleh
orang lain.

5. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu kbeah untuk menggunakan
kemampuan, skill dan potensi. Kebutuhan untuk betgpat dengan
mengemukakan ide-ide memberi penilaian dan kiikddap sesuatu.

Pengukuran motivasi kerja pada penelitian ini ngemgkan pendekatan teori
ekspektasi. Poin utama dari teori ini adalah metiveerja untuk melakukan tingkat

usaha tertentu akan tergantung kepada oiltiomeyang diterima dari usaha yang telah
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dilakukan, jadi ada kemungkinan usaha akan menantldnerja dan kinerja akan
mengarahkan outcome Bila salah satu komponen model rusak maka akan
mempengaruhi  kinerja. Pengukuran motivasi menggamakinstrumen yang
dikembangkan James E Huton (1996) yang disesuai&ngan kondisi auditor internal

pada PT. Bank ABC.

2.1.2.3. Konsep Kinerja

Tidak berbeda dengan suatu unit usaha atau lemladjaidu dalam suatu
organisasi juga mempunyai kinerja atas beban pEkeriyang didelegasikan oleh
pimpinannya. Perilaku kinerja individu dapat diiri hingga ke faktor-faktor spesifik
seperti kemampuan, upaya dan kesulitan tugas (Tih@@8 dalam Sumardi, 2001).
Kemampuan dan upaya merupakan penyebab yang bens#enal, sementara faktor-
faktor lainnya lebih bersifat eksternal. Kinerjariagkali identik dengan kemampuan
(ability) seorang auditor bahkan berhubungan denkamitmen terhadap profesi
(Larkin dan Schweikart, 1992).

Kinerja adalah sebagai fungsi dari interaksaemkemampuan ataability (A),
motivasi ataumotivation (M) dan kesempatan ataapportunity (O); yaitu kinerja =
f(AXxMxO); (Robbins, 1993 dalam Dewi, 2004). Artinkinerja merupakan fungsi dari
kemampuan, motivasi dan kesempatan. Dengan katslaerja ditentukan oleh faktor-
faktor kemampuan, motivasi dan kesempatan. Kesemgaterja adalah tingkat-tingkat
kinerja yang tinggi sebagian merupakan fungsi datdanya rintangan-rintangan
pengendali karyawan itu. Meskipun seorang indiddtsedia dan mampu, bisa saja ada

rintangan yang jadi penghambat, sebagaimana dipgcin gambar berikut ini:
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Gambar 2.1

Hubungan Kinerja Dengan Motivasi Dan Kesempatan

A
A 4 \ 4

Sumber : M. Blumberg dan C.D. Pringle, "The Missi@gportunity in Organization
Research : Some Implication for a Theory of Workrf&tenance”. (Robbins,
Organizational Behavior, Concept , Controversias, Application New Jersey: Prentice
Hall, 1993)

Bila sampai pada penilaian mengapa seorang karyawlak menghasilkan
kinerja pada suatu tingkat yang seharusnya dia mamaka perlu diperiksa lingkungan
kerjanya untuk melihat apakah mendukung atau tidakhadap pelaksanaan
pekerjaannya. Jadi kinerja yang optimal selain midg oleh kuatnya motivasi
seseorang dan tingkat kemampuan yang memadaidjdgkung oleh lingkungan yang
kondusif.

Menurut Johnson dan Lewin (1991), pengukuran jargapat dipahami dari dua
model normatif, yaityolitical performancedanservices deliveryPolitical performance
merujuk pada pilihan kolektif dan keadilan yangatagigunakan untuk membuat desain
pilihan institusi politik. Sedangkan model kedua ropgk pada upaya untuk
memperbaiki tingkat efektivitas dan efisiensi. Bagditor internal, maka model kedua
sangat relevan sebagai struktur mediasi untuk memddnerjanya. Pengukuran kinerja

dalam suatu jabatan fungsional sama pentingnyaattepgngukuran kinerja organisasi
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secara keseluruhan. Sedangkan menurut Nasir (2@@s)gukuran kinerja aktifitas
difokuskan pada tiga dimensi yang utama yaitu pfis&kualitas dan waktu.

Dalam hubungannya dengan kinerja, para profesionaimnya mempunyai
tingkat kompetensi yang tinggi terhadap pekerja@neka. Adapun profesionalisme itu
sendiri menjadi elemen motivasi dalam memberikamtridousi terhadap kinerja
(Kalbers, 1995). Kinerja auditor yang berpengalardalam melakukan pemilihan dan
analisis risiko yang terjadi dalam pelaksanaan taddinyata dipengaruhi oleh
pengetahuan yang dimilikinya (Bonner, 1990).

Pada tahun 1995, Kalbers dan Fogarty telah metakplenelitian terhadap 455
internal auditor dari 13 organisasi yang 60% diamga mempunyai latar belakang
pendidikan akuntansi. Hasil penelitian tersebut yebntkan bahwa hanya 2 dimensi
profesionalisme yang berhubungan secara positif sigmfikan dengan kinerja yaitu
dimensicommunity affiliatiordanautonomy demandsial ini konsisten dengan temuan
penelitian yang dilakukan oleh Purwoko (1996) yaegpondennya adalah internal
auditor perusahaan yang berbadan hukum perserdaatae (PT) baik swasta maupun
pemerintah di Indonesia. Dalam penelitian ini péugan kinerja auditor internal di
PT. Bank ABC akan menggunakan instrument yang Kalbdan Forgaty dimana akan

disesuaikan kriteria penilaian prestasi kerja taimuei PT. Bank ABC.

2.1.2.4. Penelitian sebelumnya
Penelitian mengenai pengaruh tindakan supervidhatEp kinerja auditor

internal dengan motivasi kerja sebagai variaberigning belum dijumpai. Akan tetapi
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beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan depgamasalahan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu — 1
No. Peneliti Variabel Temuan penting dan alat aigli
yang digunakan
1. Patten (1995) - Kepemimpinan dan - Kepuasan kerja akuntan pemula di KAP
mentoring berkorelasi  positif/dipengaruhi  oleh

- Kondisi kerja sikap supervisor mereka.

- Penugasan

- Kepuasan kerja - Tidak terdapat perbedaan signifikan

pelaksanaan ketiga aspek utama
supervisi terhadap akuntan pemula, baik
di KAP besar atau KAP kecil.

2. Kalbers dan Fogarty Afiliasi komunitas. | Hanya dua aspek dari professionalisme
(1995) - Kebutuhan otonom| yang berpengaruh terhadap kinerja audjtor
Keyakinan pada internal vyaitu afiliasi komunitas dan
peraturan sendiri | kebutuhan otonomi.
- Dedikasi

- Kewajiban sosial
- Kinerja

3. Purwoko (1996) - Afiliasi komunitas. | Hanya 2 aspek dari professionalisme yaitu

- Kebutuhan otonom| afiliasi komunitas dan kebutuhan otonomi

- Keyakinan pada yang berpengaruh terhadap kinerja audjtor
peraturan sendiri | internal yang bekerja di perseroan terbatas

- Dedikasi (PT) baik swasta maupun pemerintah.
- Kewajiban sosial
- Kinerja

4. Myrna dan Nur (1998) - Kepemimpinan dan - Aspek kepemimpinan & mentoring,

mentoring aspek kondisi kerja dan aspek penugasan

- Kondisi kerja berkorelasi positif dengan kepuasgn
- Penugasan kerja akuntan pemula. Berarti semakin
- Kepuasan kerja baik pelaksanaan tindakan superyisi

sebagaimana disarankan AECC, maka
tingkat kepuasan kerja akuntan pempla
akan semakin tinggi.
- Kepuasan kerja akuntan pemula rata-fata
pada tingkat cukup puas. Tidak terdapat
perbedaan signifikan kepuasan kerja
akuntan pemula, baik yang bekerja |di
KAP besar atau kecil.

5. Rahardja (2000) - Motivasi Motivasi memiliki keterkaitan yang kuat
- Kepuasan kerja dengan kepuasan kerja.
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Ringkasan Penelitian Terdahulu - 2

No. Peneliti Variabel Temuan penting dan alat aigli
yang digunakan
1. Sri (2001) - Komitmen Seluruh variabel komitmen organisasional,
organisasional komitmen professional, motivasi
- Komitmen berkorelasi positif dengan tingkat kepuagan
professional kerja auditor eksternal di KAP Jawa Timuf.
- Motivasi
- Kepuasan kerja
2. Aris (2001) - Kepemimpinan dan Seluruh aspek dari tindakan superyvisi
mentoring berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada
- Kondisi kerja auditer eksternal dan auditor internal.
- Penugasan
- Kepuasan kerja
3. Sumardi (2001) - Pengalaman Pengalaman berpengaruh kepada
- Profesionalisme profesionalisme serta terhadap kinerja dan
- Kepuasan kerja kepuasan kerja pada auditor BPKP.
- Kinerja
4. Budiman (2002) - Kepemimpinan dan Aspek kepemimpinan & mentoring, aspgk
mentoring kondisi kerja dan aspek penugasan
- Kondisi kerja berkorelasi positif dengan kepuasan kerja
- Penugasan auditor BPKP yang melakukan audlit
- Kepuasan kerja khusus.
5. Anni (2004) - Profesionalisme Profesionalisme berpengaruh  kepuasan
- Kepuasan kerja kerja dan komitmen organisasi dalam
- Komitmen peningkatan kinerja auditor internal PLN
organisasi Se-Indonesia.

Kinerja




31

2.1.3. Kerangka Pemikiran Teoritis
Sebelum menurunkan hipotesis, terlebih dahulu adlikiemukakan terlebih
dahulu gambar dari kerangka pemikiran yaitu.

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Teoritis: Pengaruh Tindakan Supevisi Terhadap Kinerja Auditor
Internal Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening

Motivasi
Kerja
Supervisi | >

Gambar 2.2 menyajikan kerangka pemikiran meng@eamgaruh tindakan
supervisi (variabel dependen) terhadap kinerjataudnternal (variabel independen)
dengan motivasi kerja sebagai variable intervenjagg memediasi hubungan antara

variable independen dengan variabel dependen.

2.2. Perumusan hipotesis
2.2.1. Pengaruh Tindakan Supervisi Terhadap Kine@g

Budiman (2002) dalam penelitiannya mengenai peingdindakan supervisi
terhadap kepuasan kerja auditor yang melakukait kladsus menggunakan program
SPSS versi 10. Penelitian tersebut menggunakanaunaiisis auditor yang bekerja di

Kantor Perwakilan BPKP dengamenghasilkan kesimpulan antara lain:
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a. Kepemimpinan dan mentoring berpengaruh positifagalp kepuasan kerja
b. Kondisi Kerja berpengaruh terhadap berpengarutiptshadap kepuasan kerja
c. Penugasan berpengaruh positif terhadap kepuasian ker
Hasil penelitian Budiman tersebut mendukung peaaliPatten (1995) serta penelitian
Myrna dan Nur (1998). Hasil dari penelitian terdeladalah tindakan supervisi
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerjagquat&or pemula.

Kalbers dan Fogarty (1995) dalam penelitiannyhagap 455 internal auditor.
Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa hamyea aspek dari profesionalisme
yang berhubungan secara positif dan signifikan dergnerja yaitu dimensiommunity
affiliation dan autonomy demanddHal ini konsisten dengan temuan penelitian yang
dilakukan oleh Purwoko (1996) yang respondennydahdaternal auditor perusahaan
yang berbadan hukum perseroan terbatas (PT) bagstawmaupun pemerintah di
Indonesia.

Dengan memodifikasi penelitian terdahulu, akan waiiukengaruh tindakan
supervisi terhadap kinerja auditor internal di Bank ABC. Adapun hipotesisdapat
dirumuskan sebagai berikut:

H1 : Tindakan supervisi berpengaruh positif teripakiaerja

2.2.2. Pengaruh Tindakan Supervisi Dengan Motivasierja
AECC (Accounting Education Change Commis$iosebagai badan yang
dibentuk untuk menangani pendidikan akuntansi defka Serikat, menerbitkassue

Statement No.4. Salah satu isi darissue StatementNo. 4 adalah AECC
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Recommendations Early Work Experienggng mendorong pemberdayaan akuntan
melalui tindakan supervisi yang tepat akan menurkéaimtrinsik motivation.

Dalam meneliti hubungan tindakan supervisi denganivasi kerja, hipotesis
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Tindakan supervisi berpengaruh positif teripachtivasi kerja

2.2.3. Pengaruh Tindakan Supervisi Dengan KinerjaAuditor Internal Melalui

Motivasi Kerja

Sri (2001) meneliti pengaruh komitmen terhadapulaspn kerja auditor dengan
motivasi sebagai variabel intervening. Penelitiarseébut menggunakan unit analisis
auditor eksternal yang bekerja di KAP Jawa Timungds menghasilkan kesimpulan
bahwa variabel komitmen dan motivasi berkorelassitgodengan tingkat kepuasan
kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Anni (2004) menggeagaruh profesionalisme
terhadap kepuasan kerja dan komitmen dalam perargkanerja. Penelitian tersebut
menggunakan unit analisis auditor internal PLN @&hesia. Adapun hasil
penelitiannya bahwa seluruh variabel berpenganitatap peningkatan kinerja auditor
internal PLN.

Dalam meneliti hubungan tindakan supervisi dengaerfa melalui motivasi
kerja, hipotesis yang dapat dirumuskan sebagakuteri

H3 : Tindakan supervisi berpengaruh positif teripakiaerja melalui motivasi kerja
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan populasi auditor intepaala Divisi Audit Intern di
PT. Bank ABC. Selain itu dalam penelitian ini akaenggunakan tindakan supervisi
sebagai variabel independen. Variabel tindakan rsigde tersebut akan diuiji
pengaruhnya terhadap kinerja auditor internal ydijadikan variabel dependen dalam
penelitian ini.

Disamping menggunakan tindakan supervisi sebagaiabel independen,
penelitian ini juga menggunakan variabel intervgmyang diprediksi akan memediasi
hubungan antara variabel independen dengan vartEpnden. Motivasi kerja akan
digunakan sebagai variabel intervening dalam pegelini.

Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu ingin mengajngaruh tindakan supervisi
terhadap kinerja auditor internal dengan motivasijek sebagai variabel intervening.
Sifat dari penelitian ini dikategorikan penelitipenjelasan atagksplanatory dimana

menjelaskan hubungan dan pengaruh melalui penduijenesis.

3.2. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aardinternal di Divisi Audit
Intern PT. Bank ABC yang terbagi pada 3 sub diyaitu Audit Internasional &

Penunjang (AIP), Audit Kredit (AKD) dan Audit Jagan (AJR). Untuk Audit
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Internasional & Penunjang dan Audit Kredit beraddakarta. Sedangkan untuk Audit
Jaringan dibagi atas dua daerah yaitu di Jakarté&sdeabaya.

Adapun struktur organisasi dari Divisi Audit InteiT. Bank ABC

Gambar 3.1
Struktur Organisasi Divisi Audit Intern PT. Bank A BC
Pemimpin
Divisi
I
Wakil Wakil Divisi Wakil Kelompok
» Divisi AIP AKD Divisi AJR Penunjang [
Kelompok Kelompok Kelompok Quality
Audit T Audit Audit Assurance [€
Internasional Kredit 1 Jaringan 1 Control
R Kelompok Kelompok Kelompok
d Audit Audit Audit
Komputer Kredit 2 Jaringan 2
Kelompok Kelompok
N Audit Audit
Khusus Jaringan 3

Sumber: Divisi Audit Intern PT. Bank ABC, 2006

Jumlah auditor internal yang tersebar pada 3 subidni adalah 130 orang.
Jumlah populasi tersebut tidak termasuk KelompokuBRgmng danAudit Quality
Control, mengingat keduanya tidak melakukan fungsi pelek@a audit. Karena
sedikitnya jumlah populasi, maka penulis menggunak&tode sensus yakni seluruh

auditor internal akan dijadikan data dalam peragliti
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Menurut Uma (1992) populasi merupakan keseluruhranpgydari orang-orang,
peristiwa-peristiwva atau benda-benda yang ingielititoleh peneliti. Sejalan dengan
pendapat di atas Lind et al. (2005) menyatakan bapapulasi merupakan suatu
kumpulan dari seluruh individu, objek atau pengakdpengukuran yang akan diteliti.
Mengingat populasi yang digunakan terbatas jumlahmaka metode sensus digunakan
dalam penelitian ini agar dapat memperoleh tingéspon rateyang maksimal.

Adapun populasi tersebut dapat dilihat pada tdbleawah ini

Tabel 3.1
Ukuran Populasi Auditor Internal di Divisi Audit In tern PT. Bank ABC

No. Divisi Audit Intern Jumlah auditor
1. Sub Divisi Audit Internasional & Penunjang (AIP
- Auditor 38 orang
2. Sub Divisi Audit Kredit (AKD)
- Auditor 39 orang
3. Sub Divisi Audit Jaringan (AJR)
- Auditor 53 orang

Sumber: Divisi Audit Intern , 2006

Untuk pengumpulan data di Surabaya khususnya u@uk Divisi Audit
Jaringan mendapat dukungan dari Wakil Divisi damifgin Kelompok. Hal ini
dilakukan untuk memperlancar tingkagspon rate disamping validitas jawaban para

responden.
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3.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ¥riabel
3.3.1. Tindakan Supervisi

Variabel tindakan supervisi yang dimaksud dalamepgan ini seperti yang
dikemukakan dissue StatemeniNo. 4 pada telaah studi AECC (1995). Pengukura
variabel tindakan supervisi sebagai variabel inddpa, menggunakan instrumen yang
digunakan oleh Budiman (2002). Peneliti melakukaodifikasi terhadap instrumen
yang digunakan Budiman dengan menyesuaikan paddiskdmgkungan kerja para
auditor internal PT. Bank ABC.

Jumlah pertanyaan untuk mengukur variabel tindalsarpervisi terdiri
22 pertanyaan. Setiap responden diminta untuk mahjasetiap pertanyaan dengan
skala Likert 5 (lima) poin, yaitu: angka 1 (San@atak Setuju), angka 2 (Tidak Setuju),

angka 3 (Sedang/Netral), angka 4 (Setuju) dan abdkangat Setuju).

3.3.2. Motivasi Kerja

Pengukuran motivasi kerja sebagai variabel intengemenggunakan instrumen
yang dikembangkan James E Huton (1996) dan jugandigan Sri (2001). Peneliti
melakukan modifikasi terhadap instrumen yang digana Budiman dengan
menyesuaikan pada kondisi lingkungan kerja paré&@udternal PT. Bank ABC.

Jumlah pertanyaan untuk mengukur variabel motikega terdiri 10 pertanyaan.
Setiap responden diminta untuk menjawab setiapampgsan dengan skala Likert
5 (lima) poin, yaitu: angka 1 (Sangat Tidak Setuparngka 2 (Tidak Setuju), angka 3

(Sedang/Netral), angka 4 (Setuju) dan angka 5 @&efuju).
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3.3.3. Kinerja Auditor Internal

Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalaheia individu anggota
suatu organisasi dalam kegiatan perencanaan dakspeban audit. Untuk mengukur
variabel kinerja sebagai variabel dependen digamakstrumen yang dikembangkan
oleh Kalbers dan Fogarty (1995) dan digunakan Sding2001).

Peneliti melakukan modifikasi terhadap instrumang digunakan Kalbers dan
Fogarty dimana akan disesuaikan kriteria penilgmmestasi kerja tahunan auditor
internal di PT. Bank ABC. Jumlah pertanyaan untudngukur variabel kinerja terdiri
7 pertanyaan. Setiap responden diminta untuk mexfjaetiap pertanyaan dengan skala
Likert 5 poin, yaitu: angka 1 (Sangat Tidak Setupngka 2 (Tidak Setuju), angka 3
(Sedang/Netral), angka 4 (Setuju) dan angka 5 @&efuju).

Ringkasan dari pertanyaan-pertanyaan pada masisgnavariabel dalam
kuesioner penelitian ini dapat dilihat dalam Takhel dibawabh ini.

Tabel 3.2

Instrumen Pengukuran Variabel Penelitian - 1

No. Variabel Penelitian Ringkasan Pertanyaan I\rfgirlg:oerl
1. | Tindakan supervisi - Pemberian feedback atas kinerja X1
(variabel independen) | - Memperhatikan keluhan pekerjaan X2
- Penyampaian ketidakpuasan X3
- Menghargai kinerja X4
- Memiliki karir panjang X5
- Mengenali peluang masa datang X6
- Menaruh perhatian X7
- Menjadi panutan X8
- Bangga akan profesi sebagai akuntan X9
- Menjelaskan suatu penugasan X10




Tabel 3.3

Instrumen Pengukuran Variabel Penelitian - 2
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No. Variabel Penelitian Ringkasan Pertanyaan Var iabel
Indikator
1. | Tindakan supervisi - Alokasi waktu untuk tugas yang rumit X11
(variabel independen) | - Bersikap terbuka terhadap hambatan X12
- Menjelaskan suatu penugasan. X13
- Mengawasi pekerjaan hingga selesai. X14
- Distribusi yang adil dalam pekerjaan. X15
- Memimimalkan stress. X16
- Menyerahkan tanggung jawab. X17
- Kesempatan berkomunikasi lisan. X18
- Kesempatan berkomunikasi tertulis. X19
- Kesempatan berfikir kritis. X20
- Kesempatan menggunakan analisa. X21
- Mengembangkan kemampuan. X22
2. | Motivasi kerja (variabe] - Pekerjaan yang dilakukan. X23
intervening) - Gaji yang diterima. X24
- Perlakuan perusahaan X25
- Cara meningkatkan prosedur audit. X26
- Dekat dengan atasan. X27
- Saran yang konstruktif pada supervisor. X28
- Mengerjakan lebih banyak. X29
- Evaluasi kinerja yang memuaskan. X30
- Sikap respek dari orang lain. X31
- Hubungan baik dengan auditee. X32
3. | Kinerja auditor internal - Peningkatan kualitas pelaksanaan audit. X33
(variabel dependen) | - Belajar memahami data dan informasi. X34
- Kinerja mendekati yang terbaik. X35
- Solusi dan rekomendasi bagi auditee. X36
- Inisiatif, peran serta dan kreativitas. X37
- Administrasi kertas kerja audit. X38
- Disiplin dalam bekerja. X39
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3.4. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Divisi Audit émb PT. Bank ABC. Untuk
auditor internal yang berada pada sub divisi Aud#rnasional & Penunjang dan Audit
Kredit berada di Jakarta. Sedangkan untuk auditernal yang berada pada sub divisi
untuk Audit Jaringan (AJR) dibagi pada dua daerahluydi Jakarta dan Surabaya.

Waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis dimdii Bulan Agustus 2006.

3.5. Prosedur pengumpulan data

Studi ini dirancang sebagai studi empiris dan pa&kancross sectional study
yaitu studi yang dilakukan terhadap suatu obyetietén pada waktu tertentu. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan metagesioner yang disebarkan ke
auditor internal yang berada di tiga Sub Divisi Auddtern PT. Bank ABC baik di
Jakarta maupun Surabaya.

Pengambilan data disebarkan melalui dengan dua €Cara pertama kuesioner
diberikan secara langsung oleh peneliti kepada mEm@onden setelah memperoleh ijin
dari masing-masing oleh Pemimpin Divisi Audit Imeryang membawahi 3 sub divisi
Audit Internasional & Penunjang, Audit Kredit danudit Jaringan dan cara ini
diterapkan untuk auditor internal yang berada diaga. Sedangkan cara kedua,
kuesioner disebarkan melalui jasa pos kilat khugaisg ditujukan kepada auditor
internal yang berada di Audit Jaringan Surabayayaeoontact persorauditor internal
yang dikenal peneliti. Amplop yang berisi jawabamegioner sekaligus dilengkapi

dengan perangko balasan untuk memudahkan pengikiembali kepada peneliti.
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Untuk melakukan pengujian atas hipotesis yangillaj, variabel-variabel yang
diteliti perlu diukur. Variabel terikat dalam peiti@n ini adalah kinerja, sedangkan
variabel independen yang diteliti pengaruhnya wapakinerja adalah motivasi kerja

dan tindakan supervisi.

3.6. Teknik Analisis

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab sebelummagalah yang dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah motivasjakdan tindakan supervisi (baik
secara partial maupun secara simultan) berpengarbladap kinerja auditor internal.
Oleh karena itu untuk menganalisis masalah peaelitersebut akan menggunakan
metode regresi berganda dengan bantuan progddiware SPSS versi 11.0. Adapun

teknis analisis yang digunakan sebagai berikut.

3.6.1. Statistik Deskriptif

Guna memberikan gambaran mengenai demografi respopénelitian dan
deskripsi mengenai variabel penelitian. Penelithggeinakan tabel distribusi frekwensi
yang menunjukkan nilai distribusi data penelitisang memiliki kesamaan kategori
dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi abs@ng menunjukkan rata-rata,

median dan deviasi standar.

3.6.2. Uji Reliabilitas dan Validitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui kaetesnsi alat ukur dalam
penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukuebi@rsmempunyai hasil yang

konsisten apabila digunakan berkali-kali dalam waktang berbeda. Untuk uji
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realibilitas ini akan digunakan Tehnik Alpha Croobgjika suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbacplfa > 0,6 (Nunnaly, 1967 dalam
Imam, 2005).

Uji validitas adalah untuk mengukur sah atau vatldk suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan padaiknes mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner terselani, 2005). Mengukur tingkat
validitas dilakukan dengan melakukan korelasi ans&ior butir pertanyaan dengan total
skor konstruk atau variabel, dengan hipotesa,

HO: skor butir pertanyaan berkorelasi positif dentggal skor konstruk

HA: skor butir pertanyaan tidak berkorelasi posihgan total skor konstruk

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkarainil hitung dengan r tabel untuk
degree of freedom (df) = n-2. Jika r hitung lebisér dari r tabel dan nilai r positif

maka pertanyaan tersebut dikatakan valid.

3.6.3. Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apd&kanodel regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independémjel regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independéika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. dbel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasinya antar sesamabarindependen sama dengan nol

(Imam, 2005). Untuk mendeteksi ada atau tidaknydtikolinieritas didalam model
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regresi akan digunakan dengan menggunakan penilamance Inflation Factdratau
"Tolerance Valué Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabekjpeinden manakah

yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.

3.6.3.2. Uji Autokorelasi

Uji asumsi klasik berupa uji autokorelasi bertujusriuk menguji apakah dalam
model regresi linear terdapat korelasi antara késal pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 sebel). Autokorelasi muncul
karena observasi yang beruntun sepanjang waktuaitemksatu sama lain, dimana
residual (kesalahan pengganggu) tidak terbebas dari satenddsi ke observasi yang
lain. Masalah autokorelasi muncul pada peneliti@ngymenggunakan data bersiiate
series dataMenurut Imam (2005) pada data yang bersifass sectior(silang waktu),
masalah autokorelasi relatif jarang terjadi karégangguan” pada observasi yang
berbeda berasal dari individu/kelompok yang berbddalam penelitian ini tetap
dilakukan uji autokorelasi dengan pertimbangan kiriebih memastikan ada atau
tidaknya masalah autokorelasi dalam model regiressa.

Pengujian untuk memastikan ada atau tidaknya nfasaltokorelasi dilakukan
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).aiNDW yang dihasilkan
kemudian dibandingkan dengan tabelnya. Menurut i@tijg2003) jika nilai DW berada
diluar dari batas atas (du) dan batas bawah (d§rtbéidak ada masalah autokorelasi di

dalam penelitian.
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3.6.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi terjadi
ketidaksamaan variace dari residual satu pengankatggengamatan yang lain (Imam,
2005). Jika variance dari residual satu pengamkéampengamatan lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda diddbigrokesdatisitas.

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dileku dengan menggunakan
melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabéépenden yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Adapun dasar analisis dariiksRibt (Imam, 2005) yaitu jika ada
pola tertentu, seperti titik-titik yang ada memh#ntpola teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikihtterjadi heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titlemgebar di atas dan di bawah angka O

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas

3.6.3.4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah delmodel regresi variabel
residual atau pengganggu memiliki distribusi norn{tham, 2005). Pengujian
normalitas dilakukan melihat grafik histogram yangembandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribmormal. Selain itu juga
menggunakan grafik normal plot. Pada grafik norplat terlihat titik-titik menyebar

disekitar garis diagonal, serta penyebarannya agakauh dari garis diagonal.
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3.6.3.5. Analisis Statistik

Analisis statistik yang digunakan dalam peneiitiai adalahpath analysis.
Untuk menentukan besar pengaruh suatu variabeddaphvariabel lainnya diperlukan
persyaratan sebagai berikut: pertama, hubunganraamariabel harus merupakan
hubungan linear dan aditif; kedua, semua variadmtu tidak mempunyai korelasi satu
sama lain; ketiga, pola hubungan antara variabalahdrekursif, dan keempat, skala
pengukuran baik pada variabel penyebab maupunbedrakibat sekurang-kurangnya
adalah interval (Nirwana, 1994 dalam H. Gunawa@320

Selanjutnya koefisiepath dapat dihitung dengan langkah kerja sebagai beriku
pertama, gambarkan diagrgmath untuk hubungan-hubungan variabel secara lengkap
yang mencerminkan hipotesis konseptual yang diajulk@&mudian hitung besarnya
pengaruh (parameter struktural) antara suatu \@riggnyebab dengan variabel akibat.
Perhitungan ini didasarkan pada sub struktur hudoirggntara k buah variabel penyebab
dengan sebuah variabel akibat (Imam, 2001 dala@udawan, 2003).

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengganalkanalisis jalur gath
analysis)dengan struktur jalur sebagai berikut:

Gambar 3.2
Struktur Diagram Path

Xp ——» £

X% PYX

Xa

A 4
<
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Sumber: diadopsi dari Imam (2001) dalam H. Guna{2803)
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Persamaan regresinya sebagai berikut :

A Xp = PrXat Bl Q)
b. Y = B1Xat BoXpt @eviriiiiii e 2

Keterangan :

Xa . Variabel Tindakan supervisi

Xb . Variabel Motivasi kerja

Y . Variabel Kinerja auditor internal

BuPBo2 . Intercept

e . Residual atas motivasi kerja (e 1-R;?

e . Residual atas kinerja auditor internalrée\/_l-Rzz)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pada bab ini adalah hasil dari studn¢gm untuk memperoleh
data dengan menggunakan kuesioner untuk mengugar \ariabel pokok dalam
penelitian ini, yaitu tindakan supervisi, motivdarjia dan kinerja auditor internal.
Setelah gambaran umum responden, dilanjutkan desigdistik deskriptif mengenai
variabel penelitian, uji kualitas data, uji asurkksisik persamaan regresi, uji hipotesis
dan pembahasan terhadap hasil uji hipotesis. Ranelini dianalisa dengan

menggunakan SPSS Versi 11,0.

4.1. Deskripsi Responden

Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkankl@3ioner kepada para
auditor internal di PT. Bank ABC. Penyebaran kuesiokepara auditor internal yang
berada di Jakarta dilakukan dengan kunjungan lamggsuntuk menghemat waktu
pengembalian kuesioner tersebut. Sedangkan kuesyamg ditujukan kepada para
auditor internal yang berada di Surabaya dilakutamgan pengiriman via pos kepada
salah satu auditor internal yang menjeaiitact person

Dari 130 kuesioner yang disampaikan kepada pargoaudternal yang berada
di Jakarta maupun di Surabaya, diperoleh jawabary ydaik yaitu 105 kuesioner.
Namun dari 105 kuesioner yang kembali terdapat & bkuesioner yang tidak dapat
digunakan oleh penulis karena terdapat respondtak tmengisi kuesioner secara

lengkap sehingga hanya 100 kuesioner. Dari 100iduesyang ada ternyata terdapat 5
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kuesioner yang harus dikeluarkan dari penelitiareka nilai yang diberikan berbeda
(nilai ekstrim) sehingga hanya 95 kuesioner yangataliolah dalam penelitian ini.
Tampilan pengiriman dan pengembalian kuesionerndglanelitian ini dapat dibaca

pada tabel yang disajikan berikut ini.

Tabel 4.1

Rincian Penerimaan dan Pengembalian Kuesioner
Kuesioner yang diantar langsung 001
Kuesioner yang dikirim via pos _30+
Jumlah kuesioner yang beredar 180
Kuesioner yang tidak kembali _ 25
Kuesioner yang kembali 105
Kuesioner yang tidak memenuhi syarat _ 5
Kuesioner yang memenuhi syarat 001
Kuesioner yang tidak dapat digunakant(ier) __5-
Kuesioner yang dapat digunakan 5 9
Tingkat pengembaliarrgsponse rafe 105/130 X 100986,77%
Tingkat pengembalian yang digunakasgble response rgt85/130 X100%=73,0%

Sumber : Hasil Penelitian 2006 pada lampiran

Dari data diatas dapat dilihat bahwa untuk penginrmsebanyak 130 kuesioner
yang dikirim, yang kembali sebanyak 105 kuesioniau &80,77% dari total kuesioner.
Kuesioner yang tidak kembali dari 25 respondenbdiskan pengembaliannya melebihi
waktu yang ditentukan yaitu diatas tgl.10-10-208édangkan dari 105 kuesioner yang
kembali dari responden terdapat 5 kuesioner yadgktidapat digunakan karena
responden mengisi kuesioner dengan tidak lengkap.1D0 kuesioner ternyata terdapat
5 kuesioner yang tidak memenuhi syarat sehinggashdikeluarkan dari penelitian

karena nilai yang diberikan berbeda (nilai ekstrirKuesioner yang diuji dalam
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penelitian sebanyak 95 atau mencapai 73,07% usable response ratedal ini
menunjukkan tingkatesponse ratgzang diatas rata-rata untuk ukuran Indonesia yang
rata-rata 10-20% (Nur Indriantoro 1993).

Adapun profil 95 responden yang berpartisipasirdgb@nelitian ini ditunjukkan

pada Tabel 4.2 dibawah ini.

Tabel 4.2
Profil Responden (N=95)
Keterangan Jumlah Prosentase
Gender :
Pria 68 71,6
Wanita 27 28,4
Umur :
26-30 24 25,3
31-35 47 49,5
36-40 18 18,9
41-50 6 6,3
Pendidikan Terakhir :
S1 77 81,1
S2 18 18,9
Lama bekerja :
1-5 41 43,2
6-10 50 52,6
11-20 2 2,1
>20 2 2,1

Sumber : Hasil Penelitian 2006 pada lampiran

Dari tabel 4.2 di atas, tampak bahwa sebagian msarauditor internayang
berpartisipasi sebagai responden dalam peneliiamdalah pria yaitu sebanyak 68
(71,6%), sedang wanita sebanyak 27 (28,4%) dan uesponden yang terbanyak
dalam penelitian ini adalah antara 31-35 tahun sgla47 (49,5) dan yang paling
sedikit berumur diatas 41-50 tahun sebanyak 6 o(&r§0). Sedangkan pendidikan

terakhir para auditor internal didominasi oleh pdikdn S1 sebanyak 81,1% dan
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pendidikan S2 sebanyak 18,9%. Untuk masa kerja ymligg banyak antara 6-10
tahun sebanyak 50 orang (52,6%) diikuti dengan nkasm 1-5 tahun sebanyak 41
orang (43,2%). Dari profil responden tersebut dapenggambarkan karakteristik
auditor internal di PT. Bank ABC bahwa 1) memilikasa kerja dibawah 10 tahun,
2) berada pada usia kerja produktif dan 3) didosiiokeh gender pria.
4.2. Statistik Diskriptif

Gambaran mengenai variabel-variabel penelitianugeertindakan supervisi,
motivasi kerja dan kinerja akan digunakan statidekkriptif yang menunjukkan angka
kisaran teoritis dan kisaran sesungguhnya, rata-tiain standar deviasi

Statistik deskriptif untuk pengukuran variabel otasi profesional, orientasi
tujuan sistem, partisipasi dalam anggaran, danlikopéran, dengan kisaran jawaban
responden mendekati kisaran teoritisnya dengan ral@a-rata dan demikian juga
standar deviasinya. Ini berarti bahwa jawaban mned@o agak menyebar ke dalam tiga
kategori, tetapi cenderung memiliki tingkat pagdasi yang relatif tinggi dalam motivasi

kerja, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata yangnaekati nilai maksimum kisaran

sesungguhnya.
Tabel 4.3
Statistik Deskriptif

Variabel Kisaran Kisaran Rata-rata Standar

Teoritis Sesungguhnyg Deviasi
Tindakan Supervisi (¥ 22 -110 65— 110 84,41 11,094
Motivasi Kerja (%) 10-50 27 -50 39,68 5,384
Kinerja (Y) 7-35 23-35 29,87 3,112

Sumber : Hasil Penelitian 2006 pada lampiran
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Variabel tindakan supervisi, kisaran jawaban redpanlebih besar dari
kisaran teoritis dengan nilai rata-rata 84,41 dtamdar deviasi 11,094. Artinya
angka tersebut menunjukkan bahwa jawaban respdedsbar ke dalam dua puluh
dua items dan didukung oleh jawaban responden mencapaiakiseaoritis yaitu

sebesar 110, dengan nilai rata-rata mendekatima&simum kisaran sesungguhnya.

Variabel motivasi kerja, kisaran jawaban respondeendekati kisaran
teoritisnya dengan nilai rata-rata 39,68 dan stamldwiasi 5,384. Artinya angka
tersebut menunjukkan bahwa jawaban responden srg&ebdalam sepulultems
dan didukung oleh jawaban responden mencapai kigaaritis.yaitu sebesar 50,

dengan nilai rata-rata mendekati nilai maksimunatdas sesungguhnya.

Variabel kinerja, sebagai dependen variabel, repomemberikan jawaban
pada kisaran antara 23 — 35 dengan nilai rata2@#@7 dan standar deviasi 3,112.
Artinya tingkat jawaban responden mendekati kisanaksimum. Hal ini dapat juga
ditafsirkan bahwa responden dalam penelitian innmenyai kepekaaan profesional

yang tinggi yang relatif dialami oleh semua respond

4.3. Uji Kualitas Data.

Instrumen penelitian merupakan media dalam penglanpdata, sehingga
kuesioner dikatakareliabel jika jawaban responden konsisten bila diajukanapgaan
yang sama dalam waktu yang berbeda. Untuk mengetalmbilitas suatu kuesioner

yang merupakan indikator dari variabel penelitiawaka diperlukan uji reliabilitas data.
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Kualitas data yang dihasilkan dapat dilakukan noelaji reliabilitas dan validitas (Hair

et al. 1998; Huck dan Cormier 1996 dalam Bambamglidriantoro 1998).

4.3.1. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu saeer yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesradikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalahteonsiau stabil dari waktu ke waktu
(Imam, 2001). Pengukuran dengane shot atau pengukuran sekali saja digunakan
dalam penelitian ini. Suatu konstruk atau variatikhtakan reliabel, jika memberikan
nilai cronbach alpha >0,60 (Nunally, 1969 dalamnrima005).

Tabel 4.4
Hasil Uji Realibitas
Variabel Cronbach’s Alpha

Tindakan Supervis 0,9465
Motivasi Kerja 0,8873
Kinerja 0,9026

Sumbetasil Penelitian 2006 pada lampiran

Dari tabel 4.4 diatas menunjukkan nilionbach’s alphainstrumen variabel
tindakan supervisi sebesar 0,9465 dan instrumaabed motivasi kerja sebesar 0,8873
sedangkan instrumen variabel kinerja sebesar 0,8026 lampiran hasil uji. Artinya
instrumen variabel tindakan supervisi dan instrumanabel motivasi kerja maupun
instrumen variabel kinerja adalah handal ateliabel untuk digunakan dalam
pengolahan data.

4.3.2. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvatlaknya suatu kuesioner.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan ap&tiesioner mampu untuk
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesiersebut. Dalam penelitian ini
untuk mengukur validitas digunaka@oeficient correlation pearsoryaitu dengan
menghitung korelasi antara score masing-masing petitanyaan dengaotal score
Imam (2005). Variabel tindakan supervisi terdiasa2 item pertanyaan dan variabel
motivasi kerja terdiri atas 10 item pertanyaan sgllan variabel kinerja organisasi
terdiri atas 7 item pertanyaan. Hasil pengujiangd@rmenggunakan program SPSS 11.0
menunjukkan nilaicorrelation pearsonmasing-masing instrumen yang dapat dilihat

pada tabel. 4.5 ; 4.6 dan 4.7 berikut ini.

Tabel 4.5
Validitas Instrumen Tindakan Supervisi
Variabel ltem Nilai Pearson Status
Corelation
Tindakan Supervisi X1 0,796 Valid
X2 0,736 Valid
X3 0,733 Valid
X4 0,704 Valid
X5 0,660 Valid
X6 0,664 Valid
X7 0,727 Valid
X8 0,755 Valid
X9 0,695 Valid
X10 0,688 Valid
X11 0,717 Valid
X12 0,740 Valid
X13 0,768 Valid
X14 0,594 Valid
X15 0,637 Valid
X16 0,628 Valid
X17 0,564 Valid
X18 0,719 Valid
X19 0,640 Valid
X20 0,734 Valid
X21 0,760 Valid
X22 0,656 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2006 pada lampiran



54

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa korelasi antara nmsiasing score butir
pertanyaan (X1 — X22) terhadagal scorebutir-butir pertanyaan (tindakan supervisi)
menunjukkan hasil yang signifikan (pada level 0.Q&di dapat disimpulkan bahwa
masing-masing butir pertanyaan pada variabel tiadakipervisi adalah valid. Sehingga
data yang dikumpulkan dalam instrumen penelitiankimususnya variabel tindakan

supervisi layak untuk dianalisa lebih lanjut.

Tabel 4.6
Validitas Instrumen Motivasi Kerja
Varibel Item Nilai Pearson Status
Corelation
Motivasi Kerja X23 0,705 Valid
X24 0,759 Valid
X25 0,765 Valid
X26 0,784 Valid
X27 0,631 Valid
X28 0,804 Valid
X29 0,715 Valid
X30 0,791 Valid
X31 0,697 Valid
X32 0,516 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2006g&mpiran

Begitu juga dari tabel 4.6 terlihat bahwa korelastara masing-masingcore
butir pertanyaan (X23 — X32) terhadagtal score butir-butir pertanyaan (motivasi
kerja) menunjukkan hasil yang signifikan (pada 1e9€5) Jadi dapat disimpulkan
bahwa masing-masing butir pertanyaan pada variabmivasi kerja adalah valid.
Sehingga data yang dikumpulkan dalam instrumen Ipi@neini khususnya variabel

motivasi kerja layak untuk dianalisa lebih lanjut.
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Tabel 4.7
Validitas Instrumen Kinerja
Variabel ltem Nilai Pearson Status
Corelation
Kinerja X33 0,756 Valid
X34 0,876 Valid
X35 0,766 Valid
X36 0,853 Valid
X37 0,841 Valid
X38 0,809 Valid
X39 0,759 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2006 pada lampiran

Demikian juga halnya dengan tabel 4.7 terlihat kmlkerelasi antara masing-
masing skore butir pertanyaan (X33 — X39) terhamdgl scorebutir-butir pertanyaan
(kinerja) menunjukkan hasil yang signifikan (paéadl 0.05) Jadi dapat disimpulkan
bahwa masing-masing butir pertanyaan pada variabefja adalah valid. Sehingga data
yang dikumpulkan dalam instrumen penelitian ini &mnya variabel kinerja layak

untuk dianalisa lebih lanjut.

4.4. Uji Asumsi Klasik
4.4.1. Multikolinearitas

Secara umum multikolinearitas jarang dijumpai padaiabel independen hal ini
bisa dilihat pada lampiran hasil uji yang dapanjelaskan bahwa data penelitian ini
bebas multikolinearitas terbukti dengan koefisiearekasi 1,000 dan nilavariance
inflation factor (VIF) dibawah 10 (Imam, 2005). Jadi dapat disimpulkaimia tidak ada

multikolinearitas dalam penelitian ini.
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4.4.2. Autokorelasi

Dalam penelitian ini ada atau tidaknya autokorehaaka penulis melakukan Uji
Durbin Watson (DW). Berdasarkan Uji Durbin Watspgenelitian ini terlihat bebas dari
autokorelasi positif ataupun negatif. Hal ini takpialam lampiran hasil uji dan terbukti
dengan nilai DW tidak berada antara batas dl <dl<pada tingkat signifikan 5 %,
jumlah sampel 95, dan jumlah variabel bebas 2jai@t,1997). Diketahui dari Tabel
Durbin Watson bahwa nilai batas atas dl = 1,623dlas 1,709 untuk model pengujian
pengaruh tindakan supervisi dengan motivasi kerf#2l Sedangkan untuk model
pengujian pengaruh tindakan supervisi dan motikasja terhadap kinerja sebesar

1,818. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada auédksi positif dalam penelitian ini.

4.4.3. Heterokedastisitas

Pendeteksian terhad&eteroskedasitas dimaksudkan untuk mengetahui hpaka
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaaanvdari residual atau pengamatan
kepengamatan lain. Jikariance residualyang tidak random terhadap variabel bebas
atau nilai variabel terikat atau jika varian dasidual satu pengamatan ke pengamatan
lain berbeda disebut heteroskedasitas. Heteroskaslakan memperlemah kemampuan
memprediksi suatu model regresi jadi model yangk bharus terbebas dari
heteroskedasitas atau dengan kata lain homokeslagttu varian dari residual satu
pengamatan kepengamatan lain tetap. Pengujianidalnya heteroskedasitas dalam
penelitian ini dengan cara melihat grafik plot aatailai prediksi variabel terikat

(ZPRED) dengan residualnya (SPRED). Dasar andl)siska ada pola tertentu, seperti
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tititk yang ada membentuk pola tertentu yang ter@dargelombang, melebar kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedasitas 2) Jita pola yang jelas, serta titik
menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbumaka tidak terjadi

heteroskedasitas. Output Uji Heteroskedasitas Datagram Scatterplot).

Gambar 4.1
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Berdasarkan grafik scatterplot antara SRESID daREP dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adaksgidual (Y prediksi dengan Y
sesungguhnya) yang telah siandardizedyang memperlihatkan titik menyebar secara
acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelasetsar baik keatas maupun kebawah
angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkahvia tidak terjadi heteroskedasitas
pada model regresi, sehingga model regresi laypd&kdi untuk memprediksi perilaku
penurunan kualitas audit dan waktu pelaporan yamgrg dari semestinya. Berdasarkan

masukan kedua variabel independen (tindakan sigpelam motivasi kerja).

4.4.4. Normalitas

Model regresi yang baik adalah yang memiliki disigi normal atau mendekati
normal. Untuk itu diperlukan uji normalitas, yangndksudkan untuk menguji apakah
variabel independen (terkait) dan variabel depenflsebas) dalam model regresi
mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujigstridbusi normal dilakukan dengan
cara melihat histogram yang membandingkan datancdsiedengan distribusi yang
mendekati normal.

Selain itu uji normalitas dapat juga dengan menggannormal probability plot
yang membandingkan distribusi kumulatif dari datany sesungguhnya dengan
distribusi kumulatif dari data distribusi normdika distribusi normal, maka garis yang

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikigidjagonalnya.
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Gambar 4.2
Histogram Normal Probability Plot
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Dengan memperhatikan tampilan grafik histogram giafik normal plot dapat
disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pdiatribusi yang mendekati
normal. Pada grafik normal plot terlihat titik-kittenyebar disekitar garis diagonal,
dengan penyebaran mengikuti arah garis diagonalg&ememperhatikan kedua grafik
tersebut dapat dikatakan bahwa model regresi meémersumsi normalitas sehingga

layak untuk digunakan.

Gambar 4.3
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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4.5. Uji Hipotesis

Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis yaagkan, dilakukan dengan
menguji koefisierpath masing-masing variabel. Koefisigmth menunjukkan pengaruh
langsung dari setiap variabel (Vincent Gaspers2l98asil analisispath dirangkum

pada tabel 4.8 sebagai berikut :

Tabel 4.8
Pengujian KoefisienPATH
Model Koefisien T R Square p Keterangan
Tindakan Supervisi (Xa) . —
Kinerja (Y) -0.058 -0.582 0.331 0.56p  Tidak Signifikgn
Tindakan Supervisi (Xb) -
Motivasi Kerja () 0.763 8.790 0.582 0.000 Signifikan
Tindakan Supervisi (Xa)
Motivasi Kerja (Xb) 0.633 11.375 0.618 0.00p Signifikan
Kinerja (Y)

Sumber : Hasil Penelitian 2006 pada lampiran

Dari tabel 4.8 diatas, nilai koefisien pengaruhddikan supervisi terhadap
variabel motivasi kerja dan kinerja masing-masiefpesar minus 0.058 dan 0.763.
Sedangkan nilai koefisief dari variabel tindakan supervisi terhadap varidteérja
melalui variabel motivasi kerja adalah sebesar3.68lai tersebut diperoleh dari hasil
perkalian nilai koefisierg variabel tindakan supervisi terhadap variabel wagii kerja
sebesar 0.763 dengan nilai koefispemariabel motivasi kerja terhadap variabel kinerja
sebesar 0.830. Dengan memperhitungkan R squaretgiaelad.8 maka diperoleh nilai

el sebesar 0.647 dan nilai e2 sebesar 0.618.
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4.5.1. Hasil Uji Hipotesis.
Selanjutnya seluruh hasil pengujian hipotesis sekanseptual diringkas pada tabel

4.9 sebagai berikut :

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Kesimpulan

H1 [ Tindakan supervisi mempunyai pengaruh positif Ditolak

terhadap kinerja
H2 [ Tindakan supervisi mempunyai pengaruh positif Diterima

terhadap motivasi kerja
H3 [ Tindakan supervisi mempunyai pengaruh positif Diterima

terhadap kinerja melalui motivasi kerja

Dari tabel 4.9 hasil pengujian hipotesis diatasapatkan masing-masing

pengujian sebagai berikut :

4.5.2. Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis H1 yang menyatakan bahwa tindakan sugiemempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja, ditolak atau tidak dapétrima. Hal ini dapat dilihat dari tabel
4.8 bahwa nilai koefisiepath sebesar minus 0.058 dengar 0.562 (>0.05) adalah
tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis 1 yamgnyatakan tindakan supervisi

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja ditolak

4.5.3. Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis H2 menyatakan bahwa tindakan supervisnpugmyai pengaruh positif
terhadap motivasi kerja. Hal ini dapat dilihat d@fel 4.8 bahwa nilai koefisigmath
sebesar 0.763 dengpr= 0.000 p<0.05) adalah signifikan. Dengan demikian hipot@sis
yang menyatakan tindakan supervisi mempunyai pehggaositif terhadap motivasi

kerja dapat diterima.
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4.5.4. Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis H3 menyatakan bahwa tindakan supervisnpugayai pengaruh positif
terhadap kinerja melalui motivasi kerja. Hal inpdadilihat dari tabel 4.8 bahwa nilai
koefisien path sebesar 0.633 dengan= 0.000 p<0.05) adalah signifikan. Dengan
demikian hipotesis 3 yang menyatakan tindakan siggenempunyai pengaruh positif

terhadap kinerja melalui motivasi kerja dapat dher.

4.6. Pengujian Pengaruh Langsung dan Tidak Langsun
Untuk menjelaskan pengaruh masing-masing variadiklgengaruh langsung

maupun pengaruh tidak langsung dapat dijelaskaa tadot| 4.10 sebagai berikut :

Tabel 4.10
Pengaruh langsung dan Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh | Pengaruh | Pengaruh
Langsung| Tidak Total
Langsung

PXpXa 0,763 0,763

PYXa -0,058

Pengaruh tidak langsung (melaluj)X 0,633

Pengaruh langsung dan tidak langsung 0,575

Sumber : Hasil Penelitian 2006 lampiran

Dari tabel 4.10 didapat pengujian pengaruh langsumgk pengujian koefisien
jalur antara tindakan supervisi terhadap motivasgigkadalah variabel tindakan supervisi
(Xa) berpengaruh positif secara langsung terhadatpvasi kerja (Xb) sebesar 76,3 %.
Sedangkan pengujian pengaruh langsung untuk pangkgiefisien jalur antara tindakan
supervisi terhadap kinerja adalah variabel tindakapervisi (Xa) tidak berpengaruh

positif secara langsung terhadap kinerja (Y) sebesaus 0,058 %. Sedangkan untuk
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pengujian koefisien jalur pengaruh tidak langsurgiabel tindakan supervisi (Xa)
melalui motivasi kerja (Xb) pada kinerja (Y) bemiilpositif sebesar 57,5 %. Artinya

pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengiagapuh tidak langsungnya.

4.7. Pembahasan

Pengujian terhadap 3 (tiga) hipotesis yang diajukaalam penelitian ini,
ketiganya diterima. Berikut akan dibahas atas pesibujian ketiga hipotesis tersebut.
4.7.1. Pengaruh tindakan supervisi terhadap kineg

Pengujian terhadap hipotesis 1 dalam penelitianyamg menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara tindakan supervisi tepgh&deerja auditor internal ternyata
tidak terbukti, hal ini bisa dilihat dari hasil ut SPSS 11.0 dengan analisis regresi
masing-masing variabel yang menunjukkan hasil aepada tingkat signifikansinya.

Dari hasil diatas menunjukkan tidak adanya pergamang positif signifikan
antara tindakan supervisi dengan kinerja dengagkain signifikansi diatas 0,05
(p=0,562), ini menunjukkan hipotesis 1 tidak dagiéérima, artinya bahwa tindakan
supervisi tidak berpengaruh positif terhadap kmejengan demikian berarti walaupun
tindakan supervisi semakin, baik tidak sepenuhnyampengaruhi kinerja auditor
internal sebab kinerja yang dihasilkan sangat djparhi oleh motivasi dan kemampuan
auditor internal itu sendiri dalam menyelesaikagati atau pekerjaannya. Auditor
internal harus memiliki derajat kesediaan dan tagkesediaan tertentu dalam
melakukan tugasnya. Oleh sebab itu perilaku kinggag dihasilkan oleh setiap
individu dapat ditelusuri hingga ke faktor-faktqresifik seperti kemampuan, upaya dan

kesulitan tugas (Timpe, 1988 dalam Sumardi, 2001).
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4.7.2. Pengaruh tindakan supervisi terhadap motivakerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya penganditif antara tindakan
supervisi terhadap motivasi kerja ternyata sepeyat@rbukti, hal ini bisa dilihat dari
hasil output SPSS 11.0 dengan analisis regresisingxnasing variabel yang
menunjukkan hasil sesuai pada tingkat signifikayesin

Dari hasil diatas menunjukkan adanya pengaruty yaositif signifikan antara
tindakan supervisi dengan motivasi kerja dengagkéh signifikansi dibawah 0,05
( p=0,000), ini menunjukkan hipotesis 2 diterimainga bahwa tindakan supervisi
berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. Dendamikian berarti semakin baiknya
tindakan supervisi pimpinan kepada auditor interalan sangat mempengaruhi
motivasi kerjanya. Dengan demikian keberhasilan dommng bawahan mencapai
produktivitas kerja melalui pemahaman motivasi yadg pada diri auditor internal dan
pemahaman motivasi yang ada di luar diri auditderital, akan sangat membantu
mencapai produktivitas kerjanya secara optimal.iflaesuai dengan salah satu isi dari
Issue Statemento.4 yang dikeluarkan oleh AECCA¢counting Education Change
Commissions yaitu mendorong pemberdayaan akuntan dan auiternal melalui

tindakan supervisi yang tepat akan mendoiostinsik motivation
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4.7.3. Pengaruh tindakan supervisi terhadap kineg melalui motivasi kerja

Pengujian terhadap hipotesis 3 dalam penelitianyamg menyatakan bahwa
terdapat pengaruh tindakan supervisi terhadap jeirgerditor internal melalui motivasi
kerja ternyata sepenuhnya terbukti, hal ini biséhali dari hasil output SPSS 11.0
dengan analisis regresi masing-masing variabej yaenunjukkan hasil sesuai pada
tingkat signifikansinya.

Dari hasil diatas menunjukkan adanya pengaruhg yasitif signifikan antara
tindakan supervisi terhadap kinerja auditor intermeelalui motivasi kerja dengan
tingkat signifikansi dibawah 0,05 (p=0,000 ), inenunjukkan hipotesis 3 diterima,
artinya bahwa tindakan supervisi berpengaruh pdsithadap kinerja auditor internal
melalui motivasi kerja. Dengan demikian berarti Wahtindakan supervisi pimpinan
dapat menumbuhkan motivasi kerja kepada para auditernal sehingga dapat
menghasilkan prestasi kerja atau kinerja yang dglaan. Dalam hubungannya dengan
Kinerja, para professional umumnya mempunyai tihgkampetensi yang tinggi
terhadap pekerjaan mereka. Adanya tindakan supelars tumbuhnya motivasi kerja
sangat menentukan prestasi kerja (kinerja). Kinesgringkali identik dengan
kemampuan (ability) seorang auditor bahkan berhgénrdengan komitmen terhadap
profesi (Larkin dan Schweikart, 1992). Sedangkaofgssionalisme menjadi elemen

motivasi dalam memberikan kontribusi terhadap kin@falbers, 1995).
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang terkumpul ndalpenelitian ini
menunjukkan bahwa secara umum tindakan superda therpengaruh positif terhadap
kinerja auditor internal karena tingkat signifikamsobabilitasnya (p=0,562) diatas
0,05. Namun tindakan supervisi berpengaruh posgtiiadap motivasi kerja dengan
tingkat signifikansi probabilitasnya (p=0,000) di@h 0,05 dan tindakan supervisi
secara tidak langsung mempengaruhi positif kinagditor internal yang dimediasi
melalui motivasi kerja dengan tingkat signifikangrobabilitasnya (p=0,000)
dibawah 0,05.

Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjuki@anwa tindakan supervisi
unsur pimpinan dengan gaya manajemen yang paitifsgkan menumbuhkan motivasi
kerja khususnyanstrisik motivationsehingga secara tidak langsung memacu prestasi
kerja atau kinerja auditor internal dalam melakulkkagas dan fungsinya sehari-hari.
Dengan kata lain tanpa adanya motivasi kerja daditer internal itu sendiri maka

semakin banyak hambatan untuk mencapai kinerja gdragapkan.
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5.2. Implikasi Penelitian dan Keterbatasan

Implikasi teoritis sebagai agenda penelitian demuaan penelitian ini yaitu
bahwa penelitian-penelitian di masa akan datangtdapnguji secara bersamaan antara
motivasi kerja dan kinerja auditor internal dengaengaruhnya terhadap tindakan
supervisi dengan tetap menggunakan instrumen dBEC@ (Accounting Education
Change Commissiopglengan waktu dan tempat yang berbeda. Selaidapat pula
menguji variabel-variabel lainnya yang belum ddgiam penelitian ini seperti kepuasan
kerja dan budaya organisasi.

Implikasi yang dapat disumbangkan dari penelitiadgpPT. Bank ABC vyaitu
perlunya tindakan supervisi dari unsur pimpinanskismya dapat mengawasi pekerjaan
hingga selesai dan dapat menyerahkan tugas sesngam kesiapan dan kemampuan
para auditor internal. Supervisi dalam bentuk memgoatau pelatihan secara kontinyu
dapat menumbuhkan motivasi kerja sehingga dapatapan kinerja yang diharapkan.
Tindakan supervisi dapat dilakukan dengan mendsilea tanggung jawab sesuai
kemampuan dan kesiapan para auditor internal. Deadanya supervisi dari pimpinan
diharapkan dapat menciptakan kondisi kerja yangdmemg tercapainya kesuksesan.
Selain itu diharapkan para auditor internal dapatug meningkatkan dan
mempertahankan motivasi kerjanya antara lain desgéiu membina hubungan baik
dengan pihak auditee. Dengan begitu para auditternal dapat melaksanakan
aktivitasnya dengan optimal sehingga dapat mencppetiasi kerja (kinerja) yang

diharapkan.
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Keterbatasan penelitian ini adalah pada sampel yengatas pada kondisi
internal pada PT. Bank ABC. Hal ini mungkin berbeqgmbila diperluas tidak hanya
pada satu instansi yang berbentuk bank pemeriafahuga dapat dibandingkan dengan
kondisi yang ada pada bank swasta nasional mauging. Keterbatasan selanjutnya
bahwa metode yang digunakan dalam penelitian ialaédsurvei melalui kuesioner.
Dalam penelitian ini tidak melakukan wawancara setangsung kepada para auditor
internal khususnya yang berada di luar Jakartaa{f&y@a), sehingga simpulan yang di
ambil hanya berdasarkan pada data yang dikumputkalalui penggunaan instrumen
secara tertulis. Keterbatasan lainnya adanya bedhesampel yang tidak kembali dan

tidak dapat digunakan dalam penelitian ini.

5.3. Saran-saran

Penelitian mendatang diharapkan dapat mengembamg&del yang sudah ada
dengan menambahkan variabel-variabel yang mempgmg&inerja kerja internal
auditor, misalnya kepuasan kerja dan budaya orgsini®enelitian mendatang juga
diharapkan dapat mencari strategi untuk meningkajkalah besaran sampel yang ada.
Selain itu diharapkan dapat memperluas populaselpiem. Populasi penelitian tidak
hanya diambil dari kondisi pada bank pemerintah uramisa dikembangkan dengan
membandingkan dengan beberapa bank yang berstatastas nasional maupun

swasta asing.
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